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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 





ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah , apostop 
ي ya y ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a a 
 Kasrah i i 
 Dammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  
















u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ﹻ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 





mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 







10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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Pokok penelitian masalah ini adalah terfokus maka yang akan dijadikan 
pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Penerapan Keadilan dalam Poligami 
dan Perwujudan Keluarga Samawa dalam Rumah Tangga di Kecamatan Bangkala 
Barat Kabupaten Jeneponto. Adapun beberapa submasalah atau pertanyaan 
penelitian, yaitu Penerapan Keadilan dalam Praktik Poligami di Kecamatan 
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto ?, Pandangan Pelaku Perkawinan Poligami 
tentang Keluarga Samawa ? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: teologis-norminatif, psikologis,dan sosiologis. Adapun langkah 
yang digunakan untuk menghimpun informasi-informasiyang dilakukan melalui 
wawancara mendalam terhadap sejumlah responden beberapa elemen masyarakat 
di Kecamatan Bangkala Barat, diantaranya pelaku pernikahan poligami, Kepala 
Camat, Kepala KUA, Kepala Desa. Beserta observasi lapangan untuk mengamati 
secara langsung penyebab terjadinya pernikahan poligami. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan penulusuran referensi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa banyak masyarakat yang 
melakukan  perkawinan poligami yang tidak diputuskan oleh pengadilan. 
Dikarenakan berbagai faktor, salah satunya pemahaman keagamaan masyarakat 
tentang Perkawinan Poligami, faktor ekonomi dan ketidak tahuan tantang aturan 
poligami menurut undang-undang  No. 1 Tahun 1974 bahwa poligami harus 
diputuskan oleh pengadilan, sehingga perkawinan   poligami   mendapat 
legalitas  Negara, itu  semua karena kurangnya pengetahuan dan rendahnya 
pendidikan. Di jelaskan dalam Undang-Undang Perkawinan tentang Perkawinan 
Poligami Pasal 3 ayat (2) menerangkan bahwa: “Pengadilan dapat memberikan 
izin kepada seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang apabila 
dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan”. Ayat ini jelas sekali bahwa 
Undang-undang perkawinan telah melibatkan Peradilan Agama sebagai instansi 
yang cukup penting untuk mengabsahkan kebolehan poligami bagi seseorang. 
Kemudian dalam pasal 4 ayat (1) menerangkan bahwa: “Apabila seorang suami 
yang akan melakukan poligami, maka ia wajib mengajukan permohonan kepada 
pengadilan di daerah tempat tinggalnya”, sudah jelas undang-undang mengatur 
prosedur kebolehan berpoligami, dengan adanya alasan- alasan tertentu, namun 
masih banyak masyarakat yang tidak melakukan prosedur sesuai dengan 
undang-undang, dan beranggapan bahwa perkawinan poligami itu tidak penting 
untuk mendapatkan legalitas hukum, karena hanya memakan waktu yang lama 
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dan biaya yang tidak sedikit. Implikasi dari penelitian ini adalah : 1). Pelaku 
poligami dan Masyarakat Kecamatan Bangkala Barat untuk lebih mengenal 
hukum dan mengikuti perundang-undangan, yaitu hukum tentang perkawinan, 
sesuai dengan yurisprudensi hukum perkawinan poligami di Indonesia UU No. 1 
Tahun 1974, sehingga tidak terjadi praktik poligami yang kurang sesuai dengan 
ketentuan perundang- undangan yang berlaku di Indonesia. 2) Kepada pihak 
desa, akademisi dan instansi Negara melalui Kantor  Urusan Agama dan 
Pengadilan Agama untuk melakukan sosialisasi tentang peraturan-peraturan 
perkawinan poligami baik dari segi prosedur, materi ataupun proses 
administerasi kepada masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat, sehingga bagi 









A. Latar belakang masalah 
Poligami adalah masalah-masalah kemanusian yang tua sekali. Hampir 
seluruh bangsa di dunia ini, sejak zaman dahulu tidak asing dengan poligami. 
Misalnya sejak dulu kala poligami sudah dikenal orang-orang Hindu, bangsa 
Israel, Persia, Arab, Babilonia, Tunisia dan lain lain.1 Allah berfirman yang 
artinya, 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain)  yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian 
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka kawinilah seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya”. (Q.S An-Nisa’:3). 
Penafsiran firman Allah di atas berbeda-beda, berbagai alasan dan perspektif 
diungkapkan untuk memperkuat pendapat yang berbeda-beda tersebut. Yaitu2 :   
Pertama poligami adalah suatu muakadah dengan mengampanyekan 
poligami hingga seolah poligami adalah wajib. Dengan menafsirkan ayat tentang 
poligami yang memang bunyinya seolah seperti  mendahulukan poligami dan bila 
tidak mampu, barulah beristri satu. 
Kedua mencegah poligami dengan berpendapat Islam mengutamakan 
keadilan.Oleh karenanya poligami dan termasuk hukum waris hendaknya 
mengikuti asas keadilan mereka juga berpendapat bahwa Rasulullah tidak pernah 
                                                          
1zakiah Darajat,Membina Nilai-niai Moral di Indonesia, (Jakarta; Bulan Bintang, 1985), 
h. 17. 
2Titik Triwulan Tutik, Poligami Perspektif Perikatan Nikah, (Cet. 1. Jakarta: Prestasi 





melakukan poligami kecuali hanya pada janda saja.Tidak pernah kepada wanita 
dan gadis. Memang ketika menikahi aisyah, status rasulullah hanya seorang duda 
yang hanya di tinggal istrinya. 
Ketiga poligami dasarnya mubah atau boleh, bukan wajib atau sunnah. 
Karena melihat ayatnya menegaskan harus adil. Hal mana tidak dimiliki semua 
orang, jadi syarat utama adalah adil terhadap istri dalam nafkah lahir batin. Jangan 
sampai salah satunya tidak diberi cukup nafkah. Hal itu adalah kezaliman. 
Sebagaimana hukum menikah yang bisa memiliki banyak bentuk hukum, begitu 
juga dengan poligami, hukumnya sangat di tentukan kondisi seseorang, bahkan 
bukan kondisi dirinya tetapi juga menyangkut kondisi dan perasaan orang lain, hal 
ini bisa saja istrinya atau keluarga istrinya.3 
Keempat poligami adalah makruh bagi orang yang mempunyai satu istri 
yang mampu memelihara dan mencukupi kebutuhannya. 
Kelima adapun orang yang lemah ( tidak mampu) untuk mencari nafkah 
kepada istrinya yang kedua atau khawatir dirinya tidak bisa berlaku adil diantara 
kedua istrinya, maka haram baginya untuk menikah lagi. 
Allah swt memperbolehkan poligami sampai empat orang istri dengan 
syarat berlaku adil kepada mereka. Yaitu adil dalam melayani  istri, seperti urusan 
nafkah, tempat tinggal, giliran, dan segala hal yang bersifat lahiriah. Jika tak bisa 
berlaku adil maka cukup satu istri saja (monogami).4 
                                                          
3Huzaimah Tahido Yanggo, Pandangan Islam Tentang Gender, Dalam Membincang 
Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam, h. 2. 
4Karam Hilmi Farhat, Poligami dalam Pandangan Islam, Nasrani, dan Yahudi. Dar-al 





Kata kata “poligami” terdiri darui kata “poli” dan “gami”.Secara etimologi, 
poli artinya “banyak”, gami artinya “istri”.Jadi poligami itu beristri banyak.Secara 
terminology, poligami yaitu, “seorang laki-laki mempunyai lebih dari satu istri”.5 
Dan atau, “seorang laki-laki beristri lebih dari seorang, tetapi di batasi paling 
banyak empat orang “.6 
Islam membolehkan laki-laki tertentu melaksanakan poligami sebagai 
alternatif ataupun jalan keluar untuk mengatasi penyaluran seks laki-laki atau 
sebab-sebab lain yang menggangu ketenangan batinnya agar tidak sampai ke 
lembah perzinahan maupun perbuatan yang jelas-jelas di haramkan agama. Oleh 
sebab itu, tujuan poligami adalah menghindari agar suami tidak terjerumus ke 
jurang maksiat yang dilarang islam dengan mencari jalan yang halal, yaitu boleh 
beristri lagi (poligami) dengan syarat bisa berlaku adil.7 
Berkaitan dengan masalah ini, Rasyid Ridho mengatakan, sebagaimana 
yang dikutip oleh Masyfuk Zuhdi sebagai berikut:8 
Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko / mudharat dari 
pada manfaatnya, karena manusia itu menurut fitrahnya (human nature) 
mempumyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Watak-watak tersebut 
akan mudah timbul dengan kadar tinggi, jika hidup dalam keluarga poligamis. 
Dengan demikian, poligami itu bisa  sumber konflik dalam kehidupan 
berkeluarga, baik konflik antara istri dan anak-anak dari istri-istrinya, maupun 
                                                          
5Hartono Ahmad Jaiz, Wanita antara Jodoh, Poligami dan Perselingkuhan, (cet. 
1.Yogyakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), h. 124. 
6Islah Gusnian, Mengapa Nabi Muhammad Berpoligami, (Cet. 1. Yogyakarta: Pustaka 
Marwa, 2007), h. 22. 






konflik antara istri beserta anaknya masing-masing. Karena itu hukum asal dalam 
perkawinan menurut Islam adalah monogami, sebab dengan monogami akan 
mudah menetralisasi sifat / watak cemburu, iri hati, dan sifat mengeluh dalam 
kehidupan keluarga yang monogamis.  
Berbeda-beda dengan kehidupan keluarga yang poligamis, orang akan  
mudah terangsang timbulnya perasaan cemburu, iri hati, dan suka mengeluh 
dalam kadar  tinggi, sehingga bisa menggangu ketenangan keluarga dan dapat 
pula membahayakan keutuhan keluarga. Karena itu poligami hanya di 
perbolehkan, bila dalam keadaan darurat, misalnya istri ternyata mandul, sebab 
menurut Islam anak itu merupakan salah satu dari tiga human investment. Maka 
dalam keadaan demikian suami boleh diizinkan berpoligami dengan syarat dia 
benar-benar mampu mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan harus bersikap 
adil dalam pemberian nafkah lahir dan giliran waktu tinggalnya.9 Suami wajib 
berlaku adil terhadap istri-istrinya dalam urusan : pangan, pakaian, tempat tinggal, 
giliran berada pada masing-masing istri, dan lainnya yang bersifat kebendaan, 
tanpa membedakan antara istri yang kaya dengan yang miskin, yang berasal dari 
keturunan tinggi dengan yang berasal dari golongan bawah. Jika masing-masing 
istri mempunyai anak yang jumlahnhya berbeda, atau jumlahnya sama tetapi biaya 
pendidikannya berbeda, tentu saja dalam hal ini harus menjadi pertimbangan 
dalam memberikan keadilan.10 
                                                          
9Cahyadi Takariawan, Pernik-pernik Rumah Tangga Islami, (Surakarta: Intermedia, Cet. 
III, 2001), h. 37. 






Beberapa pendapat menyatakan asas keadilan bukan sekedar keadilan 
kuantitafif semacam pemberian materi waktu gilir antar istri, tetapi mencakup 
keadilan kualitatif (kasih sayang yang merupakan fondasi dan filosofi utama 
kehidupan rumah tangga).11 
Ketika seseorang memutuskan untuk berstatus mempunyai istri lebih dari 
satu, pada saat itu ia telah membuat keputusan besar dalam hidupnya. Keputusan 
itu sendiri semestinya didasari kesadaran bahwa akan banyak konsekuensi yang 
mesti dihadapi. Lagi pula, tak jarang status berpoligami mendapat cemooh dalam 
masyarakat. Meski tak sedikit yang sudah dapat menerima dengan tangan terbuka. 
Apapun alasannya, status seseorang yang berpoligami atau mempunyai isti 
lebiih dari satu, memiliki resiko beban yang lebih berat di banding perkawinan 
monogami. Karena pada umumnya rumah tangga dijalani oleh dua orang, yaitu 
suami dan satu orang istri, ketika dalam berumah tangga di jalani oleh suami dan 
dua orang istri tentunya mempunyai beban dan tanggung jawab semakin besar 
pula serta bagaiman kehidupan berkeluarga itu tercipta keluarga yang harmonis 
dan mendapat predikat keluarga sakinah, mawwaddah, warahmah. 
Namun, sebagaimana yang terjadi di Kecamatan Bangkala Barat  
Kabupaten  Jeneponto Perkawinan poligami sudah di anggap biasa bahkan 
menjadi suatu kewajaran bagi suami yang mampu melakukan perkawinan 
poligami tersebut keluarga mereka tetap bahagia dan hidup tentram. 
Hal ini pertama di sebabkan semakin banyaknya suami melakukan 
perkawinan poligami yang memberikan kebahagiaan, ketenangan dan kedamaian 
                                                          
11Ali Qaimi, Single Parent Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Anak, (Bogor: Cahaya, 





keluarganya, sehingga mampu mewujudkan keluarga yang sakinah mawwaddah 
warohmah. Kedua, keluarga dalam perkawinan poligami biasanya selalu tidak ada 
keharmonisan antara suami dan para istri sebaliknya perkawinan poligami 
dilakukan oleh suami membuat keluarga lebih bahagia dan menjalin kehidupan 
rumah tangga dalam perkawinan di Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten 
Jeneponto Sangat mereka hargai sehingga terciptanya kehidupan yang bahagia 
dan dapat dikatakan menjadi keluarga yang Sakinah Mawaddah dan Warahmah. 
Dengan melihat latar belakang permasalahan pada masyarakat di 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto mak penulis tertarik untuk meneliti 
dan mencari informasi tentang pembentukan keluarga sakinah mawwaddah 
warahmah  pada perkawinan poligami dengan mengangkat tema “KEADILAN 
POLIGAMI DALAM MEWUJUDAN KELUARGA SAKINAH  
MAWADDAH WARAHMAH DALAM RUMAH TANGGA DI 
KECAMATAN BANGKALA BARAT KABUPATEN JENEPONTO” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. fokus penelitian  
fokus penelitian ini untuk mempelajari lebih dalam Penerapan Keadilan 
dalam Poligami dan Perwujudan Keluarga Sakinah, Mawaddah, dan Wa rahmah 
dalam Rumah Tangga di Kecamatan Bangakala Barat Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi fokus 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pembahasan 







Penerapan artinya mengenakan, mempengaruhi perbuatan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu.12 
2. Keadilan  
Adil dalam Al Quran adalah al adl, al qitsh, dan al mizan dan dengan 
menafikan kezaliman.13 
3. Poligami 
Kata-kata “poligami”  terdiri dari kata “poli” dan “gami”. Secara etimologi 
poli artinya “banyak”, gammi artinya “istri”. Jadi poligami itu beristri banyak 
secara terminologi, poligami yaitu “seorang laki-laki mempunyai lebih dari satu 
istri”.14 
4. Keluarga  
Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting di 
dalam masyarakat.Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari 
hubungan laki-laki dan wanita, dimana hubungannya berlangsung lama untuk 
menciptakan dan membesarkan anak-anak.15 Jadi keluarga dalam bentuk yang  




                                                          
12Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 
, 1991). H. 964.  
13M. Quraish Shihab, Wawasan Al Quran : Tafsir Maudhu’ I atau Berbagai Persoalan Umat, 
(Bandung, Mizan 2010). H. 111. 
14Zakiah Derajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008) h. 17. 
15Ibrahim Amini, Pembentukan Keluarga Harmonis Dalam  Al-Qur’an dan As Sunnah, (Jakarta: 





5. Sakinah  
Dalam bahasa Arab, kata sakinah di dalamnya terkandung arti tenang, 
terhormat, aman, merasa dilindungi, penuh kasih sayang mantap dan memperoleh 
pembelaan. Menurut M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata sakinah terdiri 
dari tiga huruf asalnya sin, kaf, dan nun. Semua kata yang dibentuk oleh tiga kata 
ini menggambarkan ketenangan, setelah ada gejolak.16 
6. Mawaddah. 
Mawaddah adalah mencintai orang besar (yang lebih tua) dan mawaddah 
juga merupakan al-jima’ (hubungan badan).17 
7. Warahmah. 
Warahmah adalah rasa sayang terhadap sesama. Rasa kasih sayang yang 
tertanam sebagai fitrah Allah SWT di antara pasangan suami istri akan bertambah 
seiring bertambahnya kebaikan pada keduanya.18 
C. Pembatasan dan Rumusan Masalah 
 Pembatasan Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan deskripsi fokus, maka dalam 
penilitian ini terbatas pada konsep Keadilan Poligami dalam mewujudan 
Keluarga Sakinah, Mawaddah, dan Warahmah dalam Rumah Tangga dan 
                                                          
16M. Quraish Shihab, Peran Agama dalam Membentuk Keluarga Sakinah, Perkawinan Dan 
Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Penasihat, dan Pelestarian Perkawinan Pusat, 2005) h. 3.  
17M. Quraish Shihab, Peran Agama dalam Membentuk Keluarga Sakinah, Perkawinan 
dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Penasihat, dan Pelestarian Perkawinan 
Pusat, 2005) h. 20.  
 
18M. Quraish Shihab, Peran Agama dalam Membentuk Keluarga Sakinah, Perkawinan 
Dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Penasihat, dan Pelestarian Perkawinan 






informasi para pelaku poligami serta masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat 
Kabupaten Jeneponto. 
 Rumusan Masalah 
  perumusan masalah yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana Penerapan Keadilan dalam Praktik Poligami ? 
2. Bagaimana Pandangan Pelaku Perkawinan Poligami Terhadap Keluarga 
Sakinah, Mawaddah, dan Warahmah ? 
D. Kajian Pustaka 
Poligami merupakan sebuah fenomena yang menarik perhatian publik di 
semua kalangan sehingga menjadi sebuah fenomena yang kontroversial di segala 
penjuru dunia terutama di negara-negara muslim, sehingga penuh perdebatan. 
Memang dalam Islam, poligami merupakan fakta sejarah dan budaya kaum 
terdahulu, itu semua dipaparkan dalam Al-Quran dan Hadist, namun bagaimana 
publik mengeksplorasi makna tersebut, sejauh mana mereka mengkajinya dan 
mengartikan istilah poligami agar sesuai dengan isi teks aslinya yaitu Al-Quran, 
dan tidak mempunyai pengertian bahwa poligami adalah warisan budaya yang 
harus di hapuskan. 
Penulis review studi terdahulu lebih dahulu, dalam review skripsi penulis 
meringkas skripsi yang ada kaitannya dengan konsep keluarga Sakinah Mawadah 
dan Rahmah bagi perkawinan poligami, di antaranya : 
Pertama , penulis melakukan review studi terdahulu oleh Fathurohman yang 





Rahardjo di Pemalang)/2010/Akhwal Syakhshiyah Fakultas Syariah Dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Di dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang Kustoro Rahardjo yang mempunyai istri lebih dari empat 
bertentangan dengan hukum Negara, tetapi walaupun begitu Kustoro Rahardjo 
dapat berlaku adil terhadap sembilan istrinya.  
Kedua, Hasunah “ Poligami dengan Cara Nikah Sirri” (Studi Kasus di 
Kecamatan Pamijahan, Bogor-Jawa Barat)/2010 Akhwal Syakhshiyah Fakultas 
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Di 
dalam skripsi ini membahas tentang poligami yang dilakukan masyarakat 
Pamijahan dengan cara nikah sirri yang berulang-ulang tanpa diketahui oelah istri 
pertama. 
Ketiga, Ahmad Sufiyan “Adil sebagai Syarat Permohonan Izin Poligami 
(Studi atas Persepsi Hakim Pengadilan Agama Jakarta Timur)/2011/Syakhshiyah 
Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Dalam skripsinya menjelaskan bahwa adil adalah salah satu syarat izin 
poligami bagi suami. 
Dari studi terdahulu yang penulis lakukan jelas sekali perbedaannya 
dengan skripsi yang penulis tulis, yang menarik dalam skripsi penulis adalah 
mencari tahu bagaimana penerapan keadilan dalam poligami demi mewujudkan 








E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
Tujuan adalah suatu bentuk yang ingin di capai. Seseorang yang meneliti 
tentu ada tujuan yang ingin di capai. Adapun yang menjadi tujuan dalam 
penulisan skripsi ini adalah. 
a) Untuk mengetahui bagaimana penerapan keadilan dalam keluarga 
poligami. 
b) Untuk mengetahui bagaimana cara mewujudkan keluarga sakinah 
dalam keluarga poligami. 
2. Manfaat Penelitian. 
a. Secara akademis 
Yaitu untuk memenuhi salah satu syarat dalam mendapatkan gelar 
Kesarjnaan Strata Satu pada Fakultas Syariah dan Hukum. 
b. Secara ilmiah 
Bagi Fakultas Syari’ah dan Hukum, memberikan sumbangan 
kepustakaan dalam rangka pengembangan pengetahuan akademis 
pada umumnya. Bagi penulis merupakan pengembangan pengetahuan 
yang di dapat selama belajar di Fakultas Syari’ah dan Hukum. 
Bagi masyarakat dapat memberikan informasi dan pengetahuan 
tentang konsep Keadilan dalam poligami dalam membentuk keluarga 








A. Pengertian Poligami 
Kata poligami berasal dari bahasa Yunani yaitu kata”poly” atau “polus” 
yang berarti banyak, dan dari kata gamei “gamei” yang artinya kawin atau 
perkawinan. Maksudnya dari pengertian tersebut adalah laki-laki yang beristri 
lebih dari satu orang wanita dalam suatu ikatan perkawinan.1 
Kata poligami berasal dari bahasa Yunani pecahan dari kata “poly” yang 
artinya banyak, dan “gamein”yang berarti pasangan, kawin atau perkawinan. 
Secara epistemologis poligami adalah‘’suatu perkawinan yang banyak”atau 
dengan kata lain adalah suatu perkawinan yang lebih dari seorang, seorang laki-
laki memiliki istri lebih dari satu pada waktu yang kurun bersamaan.2 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
pengertian poligami adalah “ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki 
atau mengawini beberapa lawan jenis dalam waktu yang bersamaan.3 
Term poligami ini sebenanrnya mempunyai makna umum, yaitu memiliki 
dua orang istri atau lebih dalam waktu yang bersamaan. Adapun kebalikan dari 
                                                          
1Ali Qaimi, Single Parent Ganda Ibu dalam Mendidik Anak, (Bogor: Cahaya, 2003).H. 187. 
2Sufyan Raji Abdullah, Poligami dan eksistensinya,(Jakarta. CV, Cahaya Esa, 2004). h. 
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perkawinan seperti  ini adalah monogami yaitu perkawinan dimana suami hanya 
memiliki seorang istri.4 
Dalam islam poligami mempunyai arti memiliki istri lebih dari satu, 
dengan batasan umum yang telah di tentukan. Al-Quran memberi penjelasan 
empat untuk jumlah istri mekipun ada yang mengatakan lebih dari itu. Perbedaan 
tersebut disebabkan karena adanya perbedaan dari itu. Perbedaan tersebut 
disebabkan karena adanya perbedaan tafsiran tentang ayat yang menyatakan boleh 
berpoligami.5 
Opini masyarakat Islam mengenai kebolehan berpoligami yaitu anggapan 
jumlah perempuan yang semakin bertambah dibandingkan dengan jumlah laki-
laki yang ada, tersebutkan dalam rasio perbandingan 1:3. Dengan alasan tersebut 
para ulama berpendapat bahwa tujuan ideal dalam Islam dalam perkawinan adalah 
monogami. Tentang konsep poligami yang jelas tertulis dalam ayat Al-Quran itu, 
menurut sebagian mereka adalah hak karena tuntuan zaman ketika masa nabi, 
yang ketika itu banyak anak yatim atau janda yang di tinggal bapak atau 
suaminya. Sedangkan sebagian pendapat lain menyatakan bahwa kebolehan 
berpoligami hanyalah bersifat darurat atau kondisi terpaksa, karena agama adalah 
memberikan kesejahtraan (maslahat) bagi pemeluknya. Sebaliknya, agama 
mencegah adannya darurat atau kesusahan, Darurat dikerjakan jika hanya sangat 
terpaksa.6 
                                                          
4Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2003.) Cet. Ke-7.h. 
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5Bibit Suprapto, Lika-Liku Poligami, (Yogyakarta:Pustaka Al-Kautsar, 200), Cet.Ke1, h. 
71.  
6Hartono Ahmad Jaiz. Wanita Antara Jodoh, Poligami dan Perselingkuhan (Prenada 





B. Keadilan dalam Poligami 
Para ulama fikih ataupun ulama tafsir berpendapat bahwa adil terhadap 
para istri itu buktikan dengan sikap adil dalam hal memberikan nafkah mereka, 
baik berupa makan, minum, selanjutnya mereka berpendapat bahwa adil yang 
menjadi syarat mutlak dalam berpoligami selain hal-hal mengenai diatas, juga 
meliputi adil dalam pembagian waktu dan menggilir istri. Sedangkan keadilan 
dalam urusan yang tidak mampu diwujudkan dan disamakan seperti cinta atau 
kecenderungan hati, maka suami tidak di tuntut mewujudkannya. 
Adapun keadilan yang disyaratkan dalam poligami adalah mencakup 
sebagai berikut : 
1. Adil dalam menafkahi  
Para suami adalah penanggung jawab nafkah dalam keluarga seluruh 
beban ekonomi yang muncul akibat pernikahan menjadi tanggung jawab suami 
untuk memenuhinya. Allah telah berfirman dalam Q.S. An-Nisa ayat 43 
                       
                             
                        
                 
Terjemahnya: 
“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karna Allah 
telah melebihkan sebahagiaan mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 





Allah telah memelihara (mereka).Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka ditempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”7 
Ayat di atas telah memberikan sebuah peran dan tanggung jawab kepada 
kaum lelaki, salah satunya adalah kewajiban menafkahi keluarga. Keseluruhan 
jerih payah lelaki untuk mencari nafkah dan memberikannya untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga, termasuk amal sholih di sisi Allah8 . 
Memberi nafkah kepada istri adalah wajib berupa makanan, tempat tinggal 
dan pakaian, bahwasanya seorang suami tidak harus sama persis membagi nafkah 
kepada istri-istrinya akan tetapi wajib melaksanakan dan memenuhi kebutuhan 
wajib pada setiap istri-istrinya dengan presentase yang semisalnya. Imam9Syafi’i  
berkata tidak diwajibkan bagi seseorang suami untuk menyamakan nafkah 
terhadap istri-istrinya akan tetapi memberi nafkah kepada istri-istrinya yang wajib 
dan persesuaian.10 
2.  Adil Dalam Tempat Tinggal 
Seorang suami diwajibkan memberi tempat tinggal kepada istri-istrinya, 
bahwasanya tempat tinggal adalah sebagaian dari nafkah yang allah telah 
mewajibkan kepada seorang suami untuk memberi nafkah istri. Akan tetapi 
tempat tinggal yang dimaksud harus sesuai dengan kemampuan suami tidak boleh 
                                                          
7Kementrian Agama RI.Al-Quran dan Terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus) 
8Cahyadi Takariawan, Bahagiakan Diri dengan Satu Istri, (Solo: Era Intermedia, 2007). 
h. 123. 
9Abdul Nasir Taufiq, Poligami di Tinjau dari Segi Agama, Sosial, dan Perundangan-
Undangan, Jakarta: Bulan Bintang, 1976, h. 211. 
10Nur Faizin Muhtih, Rahasia Cinta dalam Al-Quran, (Surakarta: Indiva Publishing, 





menuntut kepada suami untuk memberi tempat tinggal diluar kemampuan suami. 
Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 286 
                               
                          
                            
                 
Terjemahannya : 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebijakan) yang diusahakannya 
dan iya mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 
berdoa): Ya Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami.Ya Tuhan kami, janganlah engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami.Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir.”.11 
Ulama sepakat bahwa suami ditugaskan untuk menyediakan tempat 
tinggal yang tersendiri, lengkap dengan perabotannya untuk tiap-tiap istri dan 
anak-anaknya, karena dalam islam di tetapkan bahwa setiap wanita yang sudah 
menikah berhak untuk memperolah tempat tinggal yang tersendiri, baik itu istri 
satu atau lebih, dan sudah jelas bahwa ketenangan dari tiap-tiap istri dari seorang 
suami yang berpoligami, di dalam rumah tersendiri dan lengkap dengan 
perabotnya, itu cukup menghidari banyak kesulitan yang mungkin kalau istri-
                                                          





istrinya itu ditempatkan dalam satu rumah, karena pertengkaaran mudah terjadi 
karena soal anak-anak, perlakuan suami yang tidak sama pada tiap istri-istrinya.12 
3. Adil dalam masalah waktu dan menginap  
Setiap istri berhak mendapat giliran, bahwa suaminya yang menginap di 
rumahnya, sama lamanya dengan waktu menginapnya di rumah istri-istri yang 
lain, dan inilah yang disebut dengan pembagian waktu. Masalah yang berkaitan 
dengan bermalamnya seoreang suami dengan istri-istrinya harus jelas, sehingga 
akan teratur kapan suami harus di rumah istri-istrinya.pembagian jadual seperti ini 
harus sama bagi istri yang sehat, sakit, haid, atau nifas karena yang dimaksud 
dengan bermalam bersamanya (suami istri) itu adalah hiburan dan kesenangan 
bagi istri, seorang suami terhibur oleh istrinya meskipun tanpa bersetubuh, tetapi 
juga dengan saling memandang, berbincang-bincang, pegang-memegang, 
berciuman, dan lain sebagainya.13 
Tidaklah wajib atas suami yang satu dengan istri untuk menyamaratkan 
hubungan jimak antara istri satu dengan istri yang lain. Penyamarataan dalam hal 
jimak di berlakukan sebagai sunah.14 Dengan rincian bahwa waktu yang 
disunahkan dalam bersamanya suami istri (mabit) adalah satu hari satu malam 
untuk setiap istri.15 Boleh juga dilakukan pembagian dengan dua malam atau tiga 
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malam. Dalam hal ini, menginapnya seorang suami di tempat seorang istri tidak 
boleh lebih dari tiga malam kecuali atas kesepakatan istri-istri lainnya.16 
Setiap istri mempunyai hak yang sama pada waktu suaminya menginap di 
rumahnya. Suaminya wajib tinggal di rumahnya, dengan mengesampinkan 
masalah apakah suaminya ingin mengadakan hubungan atau tidak, dan apakah 
istri dalam keadaan jasmaniyah yang dapat mengadakan hubungan dengan 
suaminya atau tidak. Jadi suami bertugas supaya menginap di rumah istrinya yang 
sedang mendapat giliran, walaupun misalnya suami tidak mungkin mengadakan 
hubungan dengan istrinya itu pada malam gilirannya. Ketidak mungkinan itu, baik 
menurut agama misalnya istri sedang ihram untuk melakukan ibadah haji, atau 
menurut tradisi kesopanan, misalnya kalau istrinya dalam keadaan mens, sedang 
hamil. Dan juga tidak mungkin menurut keadaan jasmaniyah itu.Misalnya istrinya 
mempunyai cacat pada anggota vitalnya jadi tidak boleh dihubungkan masalah 
halangan istri untuk mengadakan hubungan dengan suaminya, dengan haknya 
untuk mendapat giliran. Karena yang dimaksud mendapat giliran untuk 
menyempurnakan kemesraan,  kasih sayang dan kerukunan antara suami istri. 
Maka walaupun tujuan perkawinan itu ialah mengadakan hubungan dan mendapat 
keturunan, namun memelihara suasana kejiwaan dan social juga adalah penting. 
Allah SWT berfirman dalam surah Q.S. AR RUM ayat 21 
 
                                                          
16Asrofi dan M. Thohir, Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Islam Jawa, 





                     
                 
 
Terjemahnya : 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyaialah dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara mu rasa kasih 
sayang.Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir”.17 
 
1. Adil dalam pergaulan  
Salah satu hak istri ialah harus diperlakukan sama dengan yang lainnya 
dalam pergaulan dengan suaminya. Dan agar mewajibkan kepada suaminya 
supaya member nafkah kepada tiap-tiap istri, dan meberi pakaian yang sama 
dengan istri-istri yang lain. Bahwasanya Allah SWT member hak yang sama 
kepada tiap-tiap istri dalam istri warisan, dan demikian jugalah keadilan itu 
wajib diterapkan disini dalam pergaulan yang lahiriyah, sekuat tenaga suami. 
Dan sependapat mungkin setiap istri mendapat nafkah yang tersendiri untuk 
makanan dan pakaiannya. Tanpa memperhatikan kedudukan tiap-tiap istri di 
kalangan masyarakat sebelum menikah dengan suaminya itu.Karena itu semua 
sudah menjadi istri dari seorang suami, jadi persamaan di antara mereka adalah 
lanjutan dari hubungan suami istri saja. 
Dan suami hendaklah berniat baik dan adil, dalam pergaulannya dengan 
istri-istrinya. Kalau dilihatnya salah seorang dari istri-istrinya itu tidak pandai 
berbelanja, maka hendaklah dia sendiri turun tangan untuk mengatur rumah 
                                                          






tangga serta anak-anak dari istri yang bersangkutan, dengan memperlakukan 
secara adil, dan anak-anaknya yang lain. 
Jika seorang suami mengurangi hak-hak seorang istri. Dari istri-istri yang 
lain, pihak istri yang merasa dizalimi berhak mengadukannya kepada pengadilan. 
Hakim akan menuntut dari suami dua alternative, yaitu menahan istrinya dengan 
baik atau melepaskannya dengan baik pula (menalaknya), sebagaimana firman 
Allah SWT, dalam surah al-baqarah ayat 231 : 
                   
                       
                  
                    
Terjemahnya : 
“Apabila kamu menolak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukiulah mereka dengan cara yang ma’ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf (pula). Janganlah kamu rujuki 
meraka untuk member kemudharatan, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka. Barang siapa yang berbuat demikian, maka sungguh ia 
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan 
hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan 
apa yang telah diturukan Allah kepadamu yaitu Al kitab dan Al hikmah (As 
Sunnah). Allah member pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-
Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah 
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2. Adil dalam keluarga dan keturunan 
Allah berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 6:   
                         
                    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allahterhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.”(Q. S At-Tahrim: 6)19 
Dalam kitab tafsir Showi syariah dari kitab jalalain, menafsirkan ayat 
tersebut, “jagalah diri kamu dari melaksanakan ketaatan dan menjauhi maksiat, 
begitu juga jagalah keluargamu dengan memerintahnya kepada kebaikan dan 
mencegah berbuat keburukan, ajarilah ilmu dan adab sopan santun. Dan maksud 
ahli disini adalah istri-istri dan anak-anaknya .jagalah dari api neraka yang apinya 
dinyalakan dari manusia dan bebatuan.20 
C. Poligami Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif 
1. Poligami dalam Perpektif Hukum Islam 
Sebelum kita membicarakan dalil kebolehan poligami dalam islam, perlu 
dikemukakan situasi sosial ketika itu. Dalam tradisi arab jahiliyah, pemeliharaan 
anak-anak yatim menjadi tanggung jawab walinya. Para wali berkuasa penuh atas 
diri anak-anak  yatim yang ada dalam  perwaliannya, termasuk menguasai harta-
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harta peninggalan orang tua mereka sampai mereka dewasa dan mampu mengurus 
hartanya sendiri.  
Dalam kenyataannya, banyak diantara para wali ini berlaku tidak adil 
terhadap harta-harta anak yatim dan sering kali bercampur baur dengan harta 
mereka.Demikian pula jika seorang laki-laki mengawini anak yatim perempuan 
pada perkawinan poligami perilaku semacam inilah yang di kecam Allah SWT. 
Dan turunlah petunjuknya tentang pembatasan istri dalam poligami sekaligus 
memberikan syarat bagi perkawinan poligami, yang tertuang dalam Al- Quran 
sebagai berikut21 : 
                          
                         
    
Terjemahnya : 
“Dan  jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
perempuan-perempuan (lain) yang kamu senangi : dua, tiga, atau empat. 
Kemudian, jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.  (QS. Annisa :4:3) 
Ayat ini diturunkan di madinah setelah perang uhud. Dalam perang uhud 
ini, karena kecerobohan dan ketidaksiplinan, kaum muslim mengalami kekalahan 
besar. Banyak sahabat yang meninggal dalam perang itu. Dampak dari kekalahan 
itu adalah banyak terdapat janda dan anak yatim dalam masyarakat muslim 
madinah. Oleh karena itu, tanggung jawab sosial terhadap anak yatim itu tentu 
                                                          





saja menimpahkan kepada para walinya.Banyak diantara anak-anak yatim itu baik 
laki-laki maupun perempuan mewarisi harta yang banyak di tinggalkan oleh 
bapak mereka. 
Latar belakang turunnya ayat dalam (sebab nuzul) tentang kebolehan 
poligami ini berkenaan dengan perbuatan para wali yang tidak adil terhadap anak 
yatim yang berada dalam perlindungan mereka.  Rasyid Ridha menjelaskan, ada 
beberapa peristiwa yang ,menjadi sebab (sebab nuzu)l ayat ini, diantaranya, 
diriwaytkan oleh Buhari, Muslim, Nasa’i, dan Baihaqi dari ‘Urwah bin zubair22 
“Dia bertanya kepada bibnya, ‘A’Isya r.a., tentang sebab turunnya ayat ini.Lalu, 
‘A’Isya menjelaskan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan anak yatim yang 
berada dalam pemeliharaan walinya.Kemudian, walinya itu tertarik dengan 
kecantikan dan harta anak yatim itu dan mengawininya, tetapi tanpa mahar”. 
Riwayat lain dari ‘A’Isya r.a, “ beliau menjelaskan bahwa ayat ini di turunkan 
berkenaan dengan seorang laki-laki yang mempunyai banyak istri, lalu ketika 
hartanya habis dan dia sudah tidak mampu lagi menafkahi istrinya yang banyak 
itu, iya berkeinginan untuk mengawini anak yatim yang berada dalam 
perwaliannya, dengan harapan dapat mengambil hartanya untuk membiayai 
kebutuhan istri lainnya”.23 Perlindungan harta anak yatim perempuan, persyaratan 
keadilan bagi istri-istri ini menjadi suatu hal yang penting dari Surah Annisa ayat 
3. Hal penting yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana tolak ukurnya. Jika 
dikaitkan dengan pembagian materi dan pergiliran waktu, kita tidak sulit 
mengukurnya, tetapi bagaimana dalam berbagi cinta dan kasih sayang sebagai 
                                                          
22Kementrian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus) 





unsur keluarga sakinah oleh karena itu, alternative terbaik adalah cukup dengan 
perkawinan monogami. Hal tersebut merupakan suatu usaha agar laki-laki tidak 
terjerumus pada perbuatan aniaya atas perbuatannya yang tidak adil. Hal itu 
disebabkan oleh adanya kecenderungan kecintaan yang lebih kepada istri yang 
lebih cantik, dan menarik fitrah kemanusiaan sehingga ketidak adilan akan di 
tmpahkan kepada istri yang lebih tua. Setelah hampir sepuluh tahun kemudian, 
ketika islam sudah dapat di terima dengan baik atas perubahan-perubahan sosial 
budaya yang ada sebelumnya, maka allah menurunkan ayat, dan kamu sekali-kali 
tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrimu, walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung kepada yang 
kamu cintai, sehinggakamu biarkan yang lain terkatung-katung (QS An-Nisa : 
4:129). Latar belakang turunnya ayat ini adalah pernyataan ‘A’isyah r.a yang 
menceritakan Rasulullah Saw, “Adalah Rasulullah Saw. Membagi giliran antara 
istri-istrinya, ia berlaku adil dan berdoa, ‘Ya Allah, inilah pembagianku sesuai 
dengan yang aku miliki, maka janganlah engkau mencelahku terhadap apa yang 
aku miliki, sedang aku tidak memilikinya”. Dalam ayat tersebut tersirat Nabi Saw, 
mendapat ampunan dari Allah Saw.Atas usaha maksimal yang telah dilakukannya 
berlaku adil terhadap istri-istrinya. Bagaimana rekomendasi beliau sendiri yang 
mampu berbuat adil. Bahkan, kepada menantunya sendiri Ali bin Abi Thalib, 
seorang yang sangat wara’ , beliau tidak mengizinkannya, seperti kata beliau, 
“sesungguhnya aku tidak mengizinkannya (kawin dengan anak Hisam bin 
Mugfirah), aku tidak mengizinkannya, kecuali ‘Ali bersedia menceraikan putriku 





mengizinkian Ali untuk  menikah lagi karena boleh jadi perkawinan yang kedua, 
perhatian, cinta, dan kasih sayang yang beralih kepada istri yang baru. Hal ini 
dapat dipahami sebagaimana kenyataan yang banyak kita lihat pada perkawinan 
poligami, sebab biasanya, suami lebih memerhatikan istri yang muda dan cantik 
sehingga istri yang terdahulu terabaikan.Oleh Karen itu, perkawinan normatif 
adalah monogamy.24 Muhammad  Abduh, tokoh reformis Mesir, mengatakan 
bahwa poligami itu merupakan persoalan yang sulit dan membutuhkan syarat 
yang berat untuk berlaku adil dan aman dari perbuatan dosa. Untuk zaman 
sekarang, mudarat yang timbul pada perkawinan poligami lebih besar dari pada 
manfaatnya. Hal tersebut dapat kita lihat pada rumah tangga yang terdiri dari 
banyak istri yang didalamnya sering kali terjadi perseteruan antar istri baik secara 
terbuka maupun tersembunyi sehingga menjadikan rumah tangga itu sebagai 
ajang permusuhan. Bahkan pada beberapa kasus, kita dapat perhatikan , banyak 
istri tua menjadi salah tingkah untuk mengimbangi kehadiran madunya. Dalam 
hal ini, perempuan menjadi korban system keluarga yang dibangun oleh suatu 
masyarakat yang masih didominasi oleh nilai-nilai patriarkis, apalagi perempuan 
mempunyai ketergantungan  ekonomi terhadap laki-laki. 
Apabila kita berteladan kepada kehidupan Nabi Saw, sejarah mencatat 
bahwa perkawinan Nabi Saw. Dilakukan 28 tahun; 17 Tahun sebelum masa 
kerasulannya dan 11 tahun setelah masa itu. Siti Khadijah berumur 15 tahun lebih 
tua dari pada Nabi Saw. Dan seorang janda. Beliau dikaruniai enam orang anak, 
empat orang perempuan dan dua orang laki-laki. Kedua anak laki-lakinya 
                                                          
24Hartono Ahmad Jaiz, Wanita antara Jodoh, Poligami dan Perselingkuhan, 






meninggal ketika masih kanak-kanak. Berbeda dengan perlakuan suami terhadap 
istrinya ketika itu. Nabi Saw. Memperlakukan Khadijah sebagai mitra dialog, 
sahabat terkasih tempat mencurahkan segala masalah, ketidak tentraman hati, 
maupun keresahan yang di hadapinya.Nabi Saw, melakukan perkawinan poligami 
setelah usianya melewati 54 tahun, pada usia ketika kemampuan  seksual laki-laki 
sudah mulai menurun , sampai beliau berumur enam, puluh tahun dan beliau 
wafat pada usia 62 tahun. Di antara istri-istri beliau, hanya Siti Aisyah yang gadis, 
selebihnya beliau menikahi Saudah binti Zum’ah,  janda yang sudah berusia lanjut 
yang tengah berada dalam kesulitan , karena jika dia kembali kepada kaumnya, 
dia akan dianiya. Kemudian, beliau menikahi Hafsah binti ‘Umar, dengan alasan 
untuk menyamakan kedudukan  Umar dan Abu Bakar Siddiq yang kedua-duanya 
sahabat terdekat Abu Bakar Siddiq yang kedua-duanya sahabat terdekat  Nabi. 
Istri Nabi Saw. Selanjutnya adalah Zainab, janda sahabatnya mati syahid membela 
Islam. Selanjutnya beliau menikahi hindun yang cerdas, yang suaminya juga mati 
syahid pada perang uhud, yang di harapkan Nabi. Saw bisa menyukseskan 
perjuangannya. Kemudian, beliau bisa menyukseskan perjuangannya.Kemudian, 
beliau menikahi Zainab untuk menghapuskan pandangan umum bahwa seorang 
laki-laki tidak boleh mengawini bekas istri anak angkat ketika itu dianggap 
hina.Kemudian beliau menikahi Juwairiyah dan Shafiyyah binti Huyay untuk 
menghapuskan permusuhan dengan Bani Musthalik dan Bani Nadhir. Kemudian, 
beliau menikahi Ramlah binti Abu Sufyan untuk menghibur hatiya karena 
suaminya keluar dari Islam.Kemudian, Nabi menikahi Mariyah Qibtiyyah untuk 





untuk menarik kaumnya yang terkenal berani dan tangkas. Semua istri Nabi Saw. 
Ini dinikahi karena mengandung aspek politik, perlindungan, perjuangan dan tidak 
berdasarkan hawa nafsu. Pada periode perjuangan beliau hamper selesai, dua 
tahun sebelum beliau wafat, beliau tidak mengambil istri lagi karena tidak ada lagi 
urgensinya.Perkawinan Nabi Saw tidak dapat dijadikan patokan maupun 
percontohan karena semuanya berisi misi perjuangan, politik, perlindungan, dan 
bukan karena seks semata. Tidak satupun istri Nabi Saw. itu menyatakan 
ketidakadilan yang dialaminya selama mereka hidup dengan Nabi Saw. Dan tidak 
ada diantara mereka yang meminta cerai karena dampak dari perkawinan poligami 
itu. 
2. Poligami Dalam Perspektif  Hukum Positif di Indonesia 
Penetapan dasar hukum mengenai poligami selain yang tertera dalam surat 
an-Nisa ayat 3 mengenai kebolehan poligami juga didasari aspek-aspek 
perundang-undanga yang ada. Dalam pasal 3, 4 dan 5 Undang-undang No. 1 
tahun 1974 sangat mengakomodir semua hal yang bersangkutan dengan poligami 
berikut juga persyaratannya. 
Pada dasarnya Undang-undang perkawinan di Indonesia menganut prinsip 
monogami,  prinsip tersebut tercantum dalam pasal 3 ayat 1 Undang-undang  No. 
1 tahun 1974 tentang perkawinan yang berbunyi “Pada dasarnya suatu perkawinan 
seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri”. Seorang wanita hanya boleh  
mempunyai seorang suami.25 Walaupun dalam Undang-undang perkawinan telah 
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menganut prinsip monogami tetap dalam pelaksanaanya prinsip ini tidak berlaku 
mutlak, dalam Undang-undang perkawinan di Indonesia tetap diperbolehkan 
poligami dengan persyaratannya yang sangat ketat, dan hanya orang-orang yang 
tertentu  yang dapat melakukannya. 
Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
Dalam Undang-undang No. 1 Tahun  1974 tentang perkawinan aturan 
tentang kebolehan beristri lebih dari seorang terdapat dalam pasal 3, 4 dan 5 yang 
berisikan alasan-alasan dan syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk beristri lebih 
dari seorang. Pasal 3 ayat (2) menerangkan bahwa, “Pengadilan dapat 
memberikan izin kepada seorang suami untuk beristri lebih dari seorang apabila 
dikehendaki pihak-pihak yang bersangkutan”. Ayat ini jelas sekali bahwa 
Undang-undang  perkawinan telah melibatkan Peradilan Agama sebagai instansi 
yang cukup penting untuk mengabsahkan kebolehan poligami bagi  seorang.26 
Kemudian dalam pasal 4 ayat (1) menerangkan bahwa “Apabila seorang suami 
yang akan melakukan poligami, maka ia wajib mengajukan permohanan kepada 
Pengadilan Agama di daerah tempat tinggalnya”.Selanjutnya dalam ayat (2) 
disebutkan “Alasan-alasan pengadilan mengizinkan poligami  apabila: 1. Istri 
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri: 2. Istri mendapat 
cacat badan/penyakit yang tidak dapat disembuhkan: dan 3. Istri tidak dapat 
melahirkan keturunan. Alasan di atas bernuansa fisik kecuali alasan yang ketiga. 
Alasan yang ketiga terkesan suami tidak memperoleh kepuasan yang maksimal, 
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maka alternatifnya adalah poligami. Dalam pasal 5 Undang-undang No. 1 Tahun 
1974 memberikan sejumlah  persyaratan bagi seorang suami yang akan beristri 
lebih dari satu. Di antaranya adalah: 
a. Adanya persetujuan dari istri pertama; 
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri-istri 
dan anak-anaknya; dan 
c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri dan anak-
anaknya . Namun apabila istri-istrinya tidak mungkin dimintai  perjanjiannya, 
tidak dapat menjadi pihakk dalam perjanjian , tidak ada  kabar dari istrinya 
selama sekurang-kurangnya  dua tahun, dan sebab-sebab lain yang mendapat 
penilaian dari hakim pengadilan, maka suami tidak dapat memerlukan 
persetujuan dari istrinya.27 
3. Prosedur Perkawinan Poligami 
Mengenai prosedur cara poligami  yang resmi diatur oleh Islam memang 
tidak ada ketentuan secara pasti. Namun, di Indonesia telah mengatur perkawinan 
poligami dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dengan ketentuan sebagai 
berikut.“Dalam hal suami akan beristri lebih dari seorang sebagaimana tersebut 
dalam pasal 3 ayat (2) Undang-Undang ini, maka ia wajib mengajukan 
permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat tinggalnya. Aturan dalam pasal 
3 ayat (2) adalah persetujuan dari istri dam kehendak pihak-pihak yang 
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bersangkutan. Dalam pasal 56 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam, memberikan 
prosedur dengan merujuk pada peraturan Pemerintah No. 9  Tahun 1975, yaitu: 
“Pengajuan permohonan izin di maksud ayat (1) dilakukan menurut tata cara 
sebagaimana di atur dalam BAB VIII Peraturan pemerintah No. 9 Tahun 
1975”. 
Pada pasal 40 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 menyebutkan: 
“Apabila seorang suami bermaksud untuk beristri  lebih dari seorang maka 
wajib mengajukan permohonan secara tertulis kepada pengadilan” 
Dalam Kompilasi Hukum Islam telah mengatur hal tersebut sebagai 
berikut:  
Pasal 56 KHI 
1. Suami yang hendak beristri lebih darik satu orang harus mendapat izin dari 
Pengadilan Agama. 
2. Pengajuan permohanan izin yang dimaksud pada ayat (1) di lakukan 
menurut tata cara sebagaimana yang diatur dalam Bab. VIII Peraturan 
Pemerintahn No. 9 Tahun 1975. 
3. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua,ketiga atau keempat tanpa 
izin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum. 
Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada seorang suami yang 
akan beristri lebih dari seorang apabila: 
a. Istri tidak dapat menjelaskan kewajibannya sebagai istri. 
b. istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak  dapat disembuhkan. 
c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 
Di samping syarat-syarat tersebut di atas, maka untuk memperoleh izin 





1. Adanya persetujuan dari Istri. 
2. Adanya kepastian bahwa suami menjamin keperluan hidup istri-istri dan 
anak-anak mereka. 
Persetujuan istri atau istri-istri dapat  diberikan secara tertulis atau dengan 
lisan, sekalipun telah ada persetujuan tertulis, persetujuan ini dipertegas dengan 
persetujuan lisan pada siding  Pengadilan Agama.Sedangkan tugas Pengadilan 
Agama diatur dalam pasal 41 PP No 9 Tahun  1975 sebagai berikut. Pengadilan 
kemudian memeriksa mengenai: 
a. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seseorang kawin lagi. 
b. Ada atau tidaknya persetujuan dari istri, baik persetujuan lisan maupun 
tertulis, apabila persetujuan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan 
ituj harus diucapkan didepan siding pengadilan. 
c. Ada atau  tidaknya kemampuan suami untuk menjamin keperluan hidup 
istri-istri dan anak-anaknya, dengan memperlihatkan. 
1. Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang di tandatangani 
oleh bendahara tempatnya bekerja, atau 
2. Surat keterangan pajak penghasilan, atau. 
3. Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh Pengadilan.Ada atau  
tidaknya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri 
dan anak-anak mereka dengan pernyataan atau janji dari suami yang 
buat dalam bentuk yang ditetapkan untuk itu. 
Selanjutnya pasal 42 juga dijelaskan keharusan pengadilan memanggil 





dijelaskan bahwa pengadilan diberi waktu selama  30n hari  untuk memeriksa 
permohonan poligami setelah diajukan oleh suami lengkap dengan  
persyaratannya. 
Mengenai hukum poligami Allah membolehkan berpoligami sampai 
empat orang istri dengan syarat berlaku adil kepada mereka yaitu, adil dalam 
melayani istri, seperti urusan nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran dan segala 
hal yang bersifat  lahiriah jika tidak bisa berlaku adil maka cukup satu orang istri 
saja (Monogami). 
Oleh karena itu, poligami hanya diperbolehkan, bila dalam keadaan 
darurat, misalnya istri mandul, sebab menurut Islam, anak itu merupakan salah 
satu dari tiga human investment yang sangat berguna bagi manusia setelah 
meninggal dunia.yakni bahwa amalnya tidak tertutup berkah adannya keturunan 
yang shole yang selalu berusaha berdoa untuknya. Maka dalam keadaan istri 
mandul dan suami tidak mandul berdasarkan keterangan medis hasil laboratoris, 
suami diizinkan berpoligami dengan syarat ia benar-benar mampu mencukupi 
nafkah untuk semua keluarga dan harus bersikap adil dalam pemberian nafkah 
lahir dan batin. 
D. Faktor-Faktor Pembentukan Keluarga Sakinah, Mawaddah, dan 
Warrahmah  
Islam menganjurkan kawin karena ia mempunyai pengaruh yang baik bagi 
pelakunya sendiri , masyarakat dan seluruh manusia.28 Sesungguhnya naluri seks 
merupakan naluri yang paling kuat dan keras yang selamanya menuntut adanya 
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jalan keluar. Dan kawinlah jalan alami dan biologis yang paling baik. Jalan 
terbaik untuk anak-anak yang mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan 
hidup manusia serta memelihara nasab yang oleh islam yang sangat diperhatikan. 
Naluri kebapaan dan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam suasana 
hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-perasaan ramah, cinta 
dan kasih sayang yang merupakan sifat kesempurnaan hidup seseorang. Selain itu 
ada pembagian tugas dalam rumah tangga, dimana yang satu mengurusi dan 
mengatur rumah tangga, sedang yang lain bekerja di luar batas tanggung jawaba 
antara suami dan istri.  Hal ini dinyatakan dalam salah satu pernyataan PBB yang 
disiarkan oleh  harian nasional terbitan sabtu pada tanggal 6 juni 1959.29 
a. Faktor Utama 
Untuk  membentuk keluarga sakinah mawadah dan rahmah, dimulai dari 
pra nikah, pernikahan, dan berkeluarga. dalam berkeluarga ada beberapa hal yang 
perlu dipahami, antara lain:30 
1. Memahami Hak Suami terhadap Istri dan Kewajiban Istri Terhadap  
Suami 
A. Menjadikannya sebagai Qowwam (Yang bertanggung jawab) 
1. Suami merupakan pemimpin yang Allah  pilihkan  
2. Suami wajib ditaati dan dipatuhi dalam setiap keadaan kecuali yang 
bertentangan dengan syariat Islam. 
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B. Menjaga kehormatan diri 
1. Menjaga ahlak dalam pergaulan 
2. Menjaga Izzah suaminya dalam segala hal 
C.  Berkhidmat kepada suami   
1. Menyiapkan dan melayani kebutuhan lahir batin suami 
2. Menyiapkan keberangkatan suami 
3. Mengantarkan kepergian 
4. Suara istri tidak melebihi suara suami 
5. Istri menghargai dan berterima kasih terhadap perlakuan dan pemberian 
suami. 
2.  Memahami hak istri dan kewajiban suami  terhadap istri 
a. Istri berhak mendapatkan mahar 
b. Istri berhak mendapatkan perhatian dan pemenuhan kebutuhan lahir dan 
batin 
1. Mendapatkan nafkah: Sandang, pangan, papan 
2. Mendapatkan pengajaran Dinul Islam 
3. Suami memberikan waktu untuk memberikan pelajaran  
4. Memberi izin untuk menyempatkan istrinya untuk belajar kepada 
seseorang atau lembaga dan mengikuti  perkembangan istrinya 
5. Suami memberi sarana untuk  belajar  
6. Suami mengajak istri untuk menghadiri majlis ta’lim, seminar atau 
ceramah agama 





1. Berbicara dan memperlakukan istri dengan penuh kelembutan 
lebih-lebih ketika haid dan paska lahir 
2. Sekal-kali bercanda tanpa berlebihan 
3. Mendapat kabar perkiraan waktu kepulangan 
4.  Memperhatikan adab kembali kerumah 
E. Pengertian Mawaddah dan Warahmah 
Mawaddah yakni rasa cinta plus, rasa cinta yang membara rasa cinta yang 
tumbuh antara suami istri adalah anugerah dari Allah SWT kepada kedua dan ini 
merupakan cinta yang sifat tabiat. Tidaklah tercela orang yang senantiasa 
memiliki rasa cinta asmara kepada pasangan hidup yang sah. Bahkan hal itu 
merupakan kesempurnaan yang mestinya disyukuri.31 Rahmah adalah rasa sayang 
terhadap sesama. Rasa kasih dan sayang yang tertanam sebagai fitrah Allah SWT 
diantara pasangan suami istri akan bertambah seiring dengan bertambahnya 
kebaikan kepada keduanya. Sebaliknya, akan berkurang seiring menurunnya 
kebaikan keduanya secara alamiah, Jiwa mencintai orang yang 
memperlakukannya dengan lembut dan selalu berbuat kebaikan untuknya. 
Apalagi bila orang itu adalah suami atau istri yang diantara keduanya terdapat 
kasih sayang dari Allah SWT. Tentu rasa kasih itu akan bertambah dan menguat 
selain sebuah amanah dari Allah SWT, Dengan suatu kehadiran sang buah hatipun  
juga disebut rahmah. Sehingga rahmah adalah rasa kasih sayang, cinta orang tua 
terhadap anaknya.  
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F. Tujuan dan Hikmah dalam Perkawinan Poligami 
a. Tujuan Poligami 
Menurut syekh Ahmad Muhammad Syakir berkata, Islam merupakan 
Agama yang berisi aturan hidup bagi manusia salah satunya poligami. Poligami 
merupakan sistem perubahan yang membolehkan satu orang pria memiliki lebih 
satu pasangan isteri selain poligami ada satu satu istilah lain yaitu poliandri yang 
merupakan sistem pernikahan wanita yang memiliki lebih dari satu pasangan. 
Dalam Islam poligami diperbolehkan tetapi dengan aturan dengan alquran dan 
hadits, tetapi poliandri tidak diperbolehkan. Ternyata poligami memiliki banyak 
hikmah dan manfaat bagi setiap manusia sehingga hal ini di perbolehkan hal 
Islam.32 
1. Poligami banyak membawa kemaslahatan bagi seluruh masyarakat muslim  
2. Seseorang wanita memiliki masa haid setiap bulan, nifas setelah melahirkan 
dan terkadang mengalami sakit, sedangkan seorang pria selalu siap untuk 
menambah jumlah umat Islam. Wanita yang selalu mengalami masa-masa 
ini diharamkan bagi setiap pasangannya sehingga hal ini dapat membawa  
kemudaratan.  
3. Jumlah laki-laki semakin sedikit jika dibandingkan dengan jumlah wanita, 
hal ini disebabkan oleh laki-laki memiliki resiko kematian jauh lebih besar 
dari pada wanita dan jumlah kelahiran anak perempuan jauh lebih besar dari 
anak laki-laki. Jika seorang pria tidak diperbolehkan memiliki  pasangan 
lebih dari satu maka akan ada banyak wanita yang tidak akan mendapatkan 
                                                          





suami. Hal ini dapat memicu timbulnya perilaku buruk wanita yang ingin 
mendapatkan pasangan dan tentunya menyimpang dari ajaran Islam. Hal ini 
salah satu alasan mengapa dalam Islam pria boleh berpoligami. 
4. Seorang pria dan wanita yang memiliki umur yang selama memiliki 
kesiapan yang berbeda. Wanita cenderung lebih siap untuk menikah dari 
pada pria karena kondisi finansial sehingga dapat diprediksikan bahwa 
jumlah pria yang siap untuk menikah jauh lebih sedikit dari pada jumlah 
pria yang siap untuk menikah 
5. Poligami dapat mengangkat derajat wanita yang telah dicerai atau ditinggal 
mati oleh suaminya. Jika seseorang wanita yang telah dipoligami maka 
hidupnya akan dijamin dan ada seorang yang bertanggung jawab atas 
dirinya. 
6. Poligami merupakan cara yang paling efektif untuk memelihara 
kehormatan, menghidupkan pandangan, dan juga menambah jumlah 
keturunan.  
7. Poligami dapat menjaga seorang pria dan wanita terhindar dari keburukan 
dan penyimpangan seperti zina. 
b. Hikmah Poligami 
1. Terhindar dari maksiat dan zina juga dapat mengurangi prostitusi kejahatan 
dan pelacuran yang tersebar dimana – mana sehingga jumlah pelacur lebih 
banyak dari pada perempuan 
2. Memperbanyak keturunan, Diantara manusia ada yang ingin mendapat 






3. Melindungi para janda, perawan tua dan kelebihan perempuan . jika kita 
lihat pada saat ini jumlah kaum laki-laki maka poligami inilah salah satunya 
jalan untuk melindungi para jandaserta mengurangi perawan tua. 
4. Kebutuhan sex suami terselesaikan saat istrinya melahirkan, haid sakit, uzur 
dll. Secara fitrah umumnya, kebutuhan seksual laki-laki memang lebih 
tinggi dari wanita. Dan secara fatal , kemampuan seksual laki-laki memang 
dirancang  untuk bisa mendapatkan frekuensi yang lebih besar dari pada 
wanita.  
5. Istri terpacu untuk melakukan yang terbaik bagi suaminya karena ada yang 
lain. Dan membuka peluang bagi wanita untuk dapat mengembangkan 
dirinya sendiri karena kesempatan untuk saling meringkan beban. 
6. Anak yang dilahirkan mempunyai legal formal  dan ayahnya yang. 
Banyaknya anak-anak yang lahir tanpa ayah yang jelas sebagai hasil dari 
perbuatan diluar nikah. 
7. Status yang jelas bagi perempuan. Sama halnya dengan anak yang lahir dari 
perbuatan zina yang tidak memiliki status yang jelas di masyarakat maka 
perempuan yang berbuat zina juga tidak memiliki status social yang jelas. 
8. Terhindar dari penyakit yang berbahaya dan menular sebagaimana yang kita 
ketahui bersama bahwa akibat gonta-ganti pasangan adalah tersebarnya 
penyakit kelamin yang berbahaya yang mampu menular kesiapa saja. 








A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian pada hakikatnya merupakan salah satu rangkaian kegiatan 
ilmiah baik untuk keperluan pengumpulan data, menarik kesimpulan atas gejala-
gejala tertentu dalam gejala empirik.1 Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif yaitu meneliti informan sebagai subjek penelitian dalam lingkungan 
hidup kesehariannya.2 Atau biasa disebut penelitian di lapangan. Menurut lodico, 
Spaulding dan voegtle penelitian kualitatif yang juga disebut sebagai penelitian 
interpretif adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti 
sosiologi dan antropologi dan diadaptasi kedalam seting pendidikan.3 Peneliti 
menggunakan metode wawancara kepada beberapa pimpinan-pimpinan yang 
menjabat di periode saat itu. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bangkala 
Barat Kabupaten Jeneponto, dengan objek utamanya adalah tokoh masyarakat  
agar data yang di dapatkan lebih jelas dan lebih akurat. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 
ini adalah pendekatan yuridis, syar’I dan pendekatan sosiologis, yaitu : 
a. Pendekatan Yuridis yaitu melihat atau memandang suatu hal yang 
ada dari aspek atau segi hukumnya terutama perunda-undangan. 
b. Pendekatan Syar’I yaitu melihat suatu hal yang terjadi dari segi 
hukum Agama. 
c. Pendekatan Sosiologi yaitu melihat sesuatu yang ada dan terjadi 
dalam kehidupan bermasyarakat yang mempunyai akibat hukum. 
 Dengan demikian yuridis, syar’I dan sosiologis adalah suatu pendekatan 
dengan cara pandangdari aspek hukum mengenai segala sesuatu yang terjadi di 
masyarakat yang berakibat hukum untuk dihubungkan dengan peraturan 
perundang-undangan yang ada. 
Metode pendekatan tersebut menurut penulis memiliki relevansi dengan 
Judul yang di ambil oleh peneliti lebih condong keperilaku masyarakat dan 
peraturan perundangan-undangan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data Primer (utama)  
Data primer yaitu data utama yang digunakan dalam sebuah penelitian. 





Dalam hal ini data primer (utama) yang dilakukan peneliti Kompilasi 
Hukum Islam dan hasil wawancara terhadap tokoh yang paham mengenai judul 
skripsi ini. 
2. Data Sekunder (tambahan) 
Data sekunder adalah data pelengkap dalam sebuah penelitian, misalnya 
buku-buku yang berkaitan mengenai judul skripsi tersebut, literatur, dan skripsi-
skripsi terdahulu. Adapun data pelengkap yang digunakan peneliti yaitu buku 
yang berkaitan mengenai pemimpin, buku tentang kepemimpinan dalam islam, 
buku tentang Organisasi Islam yang akan digunakan dalam skripsi ini, fakta-
fakta yang terjadi di lapangan dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan 
skripsi ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 
yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat 
(partisipatif) ataupun non partisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat 
merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang 
yang menjadi sasaran penelitian, tanpa melibatkan perubahan pada kegiatan atau 




dirinya selaku peneliti.4 Menurut T|an dan Alfian cara penelitian yang 
mengandalkan metode observasi sangat penting.5 
Menurut Patton observasi ialah deskripsi kerja lapangan kegiatan, 
perilaku, tindakan, percakapan, interaksi, inter personal, organisasi atau proses 
masyarakat, atau aspek lain dari pengalaman manusia yang dapat dialami.6 
Observasi dapat pula diartikan pengamatan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai fenomena objek penelitian diikuti dengan pencatatan 
sistematis terhadap semua gejala yang akan diteliti, observasi tidak hanya 
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek yang lain.  
Dari segi jenisnya observasi terbagi menjadi observasi langsung yaitu 
observasi yang dilakukan dimana observer berada bersama objek yang di 
selidiki. Dan observasi tidak langsung yaitu observasi yang dilakukan tidak saat 
berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti, misalnya melalui film, foto 
atau tayangan slide.7  Dari segi prosesnya observasi dapat dibedakan menjadi 
observasi partisipan yaitu obeservasi yang dilakukan oleh peneliti dan berperan 
sebagai anggota didalam masyarakat topik penelitian, dan observasi non 
partisipan yaitu observasi yang menjadi peneliti sebagai penonton atau penyaksi 
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terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian8, dan dari segi 
instrumentasi yang digunakan maka dapat dibedakan menjadi observasi 
terstruktur  (dirancang sistematis) yaitu obeservasi yang diselenggarakan dengan 
menentukan cara-cara sistematis, faktor-faktor yang akan diobservasi lengkap 
dengan kategorinya dan observasi tidak terstruktur (tidak dipersiapkan secara 
sistematis) yaitu observasi yang diakukan tanpa terlebih dahulu mempersiapkan 
dan membatasi kerangka yang akan diamati.9 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Black dan champion dalam muslimina adalah 
teknik penelitian yang paling sosiologis dari semula teknik penelitian sosial.10 
Wawancara ialah alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula.11 Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode pengumpulan data jenis wawancara tidak 
terstruktur yaitu memberi peluang kepada peneliti untuk mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian.12 Bentuk wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terbuka yaitu wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi 
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jawabannya, dalam artian pertanyaan yang mengundang jawaban terbuka.13 Hal 
yang sama juga disampaikan oleh koentjaraningrat (1986:136) bahwa 
wawancara terbuka atau open interview adalah jawaban yang dikehendaki tidak 
terbatas maka wawancara tersebut merupakan bentuk wawancara terbuka.14 
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode wawancara yang ditujukan kepada 
pimpinan dari tiap-tiap organisasi masyarakat Islam yang akan di teliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik 
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental.15 
Dokumentasi yang berbentuk tulisan seperti peraturan, kebijakan, dan lain-lain. 
Dokumensi yang berbentuk gambar seperti foto, video dan lain sebagainya. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumen adalah merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.16 
E. InstrumenPenelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Hal senada juga diungkapkan oleh S. Margono yang 
menyatakan bahwa pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak 
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menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah 
penelitian dan menguji Hipotesis diperolehmelaluiinstrumen.17 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara yaitu alat yang digunakan dalam wawancara yang 
dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan yang berupa 
pertanyaan. 
2. Alat tulis dan buku catatan 
Berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data.18 
3. Alat perekam 
Peneliti menggunakan tape recorder agar lebih memudahkan peneliti 
dalam hal menyimak apa yang dikatakan pembicara nanti, hal ini juga 
dapat membuat data lebih akurat.19 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk membuktikan apa yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian 
ini digunakan dua metode analisis, yaitu : 
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1. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif yaitu analisis yang menggunakan masalah tidak dalam 
bentuk angka-angka, tetapi berkenaan dengan nilai yang didasarkan pada hasil 
pengolahan data dan penilaian penulis. 
2. Analisis komparatif 
Analisis komparatif yaitu metode yang dipergunakan untuk 
membandingkan data yang telah ada kemudian di Tarik kesimpulan 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan ketekunan, yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.20 Dengan cara 
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 
pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 
melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau 
tidak. Dengan demikian dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti 
dapat memberikan deksripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat meningkatkan kredibilitas data. 
2. Menggunakan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara sehingga data 
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yang didapat menjadi kredibel atau lebih cepat di percaya.21 Jadi, dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto 
hasil observasi sebagai bahan referensi. 
 
                                                 
21Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, PendekatanKuantitatif, Kualitatif 
,(Bandung:Alfabeta,2004).h. 306  
48 
 
 BAB IV 
KEADILAN POLIGAMI DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA 
SAKINAH, MAWADAH DAN WARAHMAH DALAM RUMAH TANGGA 
DI KECAMATAN BANGKALA BARAT KABUPATEN JENEPONTO 
 
A.  Gambaran Umum Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak dan Batas Wilayah Kecamatan Bangkala Barat 
Bangkala Barat adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Jeneponto yang 
letaknya berbatasan dengan Kabupaten Takalar, memiliki potensi tambang galena 
atau timah hitam namun belum digarap, mata pencaharian utama penduduk  
Kecamatan Bangkala Barat adalah pertanian tradisonal, tambak udang windu dan 
bandeng, nelayan dan tidak sedikit yang menjadi PNS, selain itu banyak pula yang 
merantau ke kota-kota lainnya yang ada di indonesia. Luas wilayah Kecamatan 
Bangkala Barat yaitu 152, 96 km, terdiri dari 1 kelurahan dan 7 desa. 
Batas wilayah yaitu sebelah barat Kabupaten Takalar Selatan Kabupaten 
Takalar Utara Kabupaten Takalar Timur Kecamatan Bangkala.1 
LAPORAN PENDUDUK 
KECAMATAN BANGKALA  BARAT KABUPATEN JENEPONTO 
NO DESA/KELURAHAN L P L+P 
1 BULU JAYA 1.190 1.213 2.403 
2 BARANA 1329 1.397 2.726 
3 BANRIMNURUNG 1.510 1.547 3.057 
4 BEROANGIN 1.047 1.039 2.086 
                                                          





5 PATTIRO 1.838 1.883 3.721 
6 GARASSIKANG 1.470 1.578 3.048 
7 TUJU 1.318 1.323 2.641 












Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten 
Jeneponto. 
NO NAMA JABATAN 
1 H. MUHAMMAD Ali,S.Sos,MM CAMAT KEC. BANGKALA BARAT 
2 ABD. HAKIM, SE SEKERTARIS CAMAT 
3 AHMAD SYARIF, S.IP SUB. BAGIAN PERENCANAAN 
4 KAMIRUDDIN, S.Sos SUB BAGIAN KEUANGAN 
5 MUHAMMAD ILYAS 
TAHIR,SS,S.Pd 
SUB. BAGIAN TATA USAHA DAN 
KEPEGAWAIAN 
6 RAHMAN, SE KASI PEMERINTAHAN 
7 SITTI MARWAH, S.I.Pem KASI PEMBANGUNAN 
8 HJ. NURMI, S.Hi,MM KASI PELAYANAN UMUM 
 
9 HJ. ADRIANI.A, SE KASI KEGIATAN SOSIAL 






2. Kondisi Budaya, Keagamaan dan Ekonomi di Kecamatan Bangkala Barat 
Kabupaten Jeneponto. 
a. Keadaan Budaya 
Masyarakat Kecamatan Bangkala Barat di kenal sebagai masyarakat ber-etnis 
Makassar pada umumnya. Budaya Kecamatan Bangkala Barat sebagian besar 
dipengaruhi oleh ajaran islam, budaya tersebut masih dipertahankan oleh 
masyarakat Kecamatan Bangkala Barat sejak dahulu sampai sekarang. 
Adapun budaya tersebut adalah : 
1) Yasinan, Budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga 
yang melaksanakan ibadah haji, dan jika ada warga yang 
meminta untuk melakukan yasinan dirumahnya. 
2) Barazanji, dimana kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat 
dengan membaca kitab AL-berzanji, biasanya di lakukan pada 
malam mappacing dan hajatan setiap kegiatan yang dilakukan 
dirumah warga yang melangsungkan acara yang biasanya 
dipimpin oleh Imam desa. 
3) Rebana, kegiatan kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan 
acara, seperti acara Musabaqah, hajatan, pesta pernikahan hasil 
panen dan lain sebagainya. 
4) Pelatihan Khutbah, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat 
yang diketuai oleh Imam Masjid disetiap Kantor Desa yang 





5) Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan yang dilaksakan 
pada saat masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat 
mempunyai hajat, kematian, acara tahlil tersebut dilakukanoleh 
ibu-ibu majelis taklim dirumah penduduk yang mempunyai 
hajat tersebut.  
b. Keadaan Agama 
Bagi orang islam kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk ibadah, 
pengajian, peringatan hari besar Islam, silaturahmi, zakat, infaq dan sebagainya, 
baik diselenggarakandi masjid, pelantara setiap Desa di Kecamatan Bangkala 
Barat, maupun dirumah penduduk. 
Kondisi Masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat yang beragama Islam 
membuat kegiatan di semua Desa di Kecamatan Bangkala Barat tersebut sangat 
erat berhubungan dengan nuansa Islam. Hal tersebut terlihat dari kegiatan-
kegiatan yang ada dan dilaksanakannya, seperti pengajian rutin, peringatan hari 
besar Islam dan yang lainnya, selain itu berdiri Masjid di setiap Desa yang ada di 
Kecamatan Bangkala Barat. 
c. Keadaan Ekonomi Masyarkat 
Masyarakat Kecamatan Bangkala Barat sebagian besar mata 
pencahariannya adalah sebagai petani, baik musim penghujan maupun kemarau 
sedangkan yang lainnya adalah pedagang. Keadaan ekonomi Kecamatan Bangkala 
Barat khusunya di Desa Banrimanurung, Beroanging, Pattiro, dan Desa tuju  
sebagian besar mata pencahariannya sebagai pedagang semangka dan lombok, 





Desa Barana, Beroangin, pappalluang, Garassikang yaitu mayoritas Pegawai 
Negeri, peternak, tukang bengkel, buruh tani dan sebagianya. 
Kondisi ekonomi di Kecamatan Bangkala Barat bisa dikatakan cukup, untuk 
mengatasi perekonomian tersebut diadakan langkah-langkah sebagai berikut.     
1. Bidang pertanian 
Untuk meningkatkan perekonomian Kecamtan Bangkala Barat pemeritah 
melakukan langkah-langkah berikut : 
a) Mengaktifkan semua kelompok-kelompok tani yang ada disemua Desa di  
Kecamatan Bangkala Barat (kelompok tani pertanian agar lebih maju 
dibanding dari tahun-tahun sebelumnya). 
b) Meningkatkan produksi pangan dengan meningkatkan penyuluhan-
penyuluhan terhadap kelompok tani agar memahahi cara menanam pangan 
melalui intenfisikasi pertanian. 
c) Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi agar 
difungsikan kembali dan bisa dimanfaatkan oleh para petani pengguna 
irigasi tersebut. 
d) Pengadaan air berdih secara swadaya masyarakat dan mengajukan 
permohonan bantuan kepada dinas terkait. 
e) Menggiatkan partisipasi warga untuk membangun swadaya agar dalam 
pembangunan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. 
2. Bidang industri 
Dalam meningkatkan perekonomian di Kecamatan Bangkala Barat 





a) Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok-kelompok 
industri kecil dan industri rumah tangga untuk meningkatkan hasil yang 
berkualitas dan berkuantitas misalnya sudah dikeluarkan pabrik pembuatan 
keripik, seperti keripik pisang, Keripik Ubi, Tempe dan lain sebaginya. 
b) Memanfaatkan industri rumah tangga seperti pembuatan keranjang, bakul, 
dan hiasan lainnya dari kulit minuman ringan dan sebagainya. 
B. Penerapan Keadilan dalam Praktik Poligami  
Dalam Q.S Annisa ayat 3 merupakann dasar keadilan yang harus 
ditegakan. Keadilan yang dimaksud adalah keadilan yang mampu diwujudkan 
manusia dalam kehidupan sehari-harinya, yaitu bersamaan diantara istri-istri 
dalam urusan sandang, pangan, rumah tempat tinggal, dan perlakuan yang layak 
terhadap mereka masing-masing. Adapun keadilan dalam urusan yang tidak 
mampu diwujudkan dan disamakan seperti cinta atau kecenderungan hati, maka 
suami tidak dituntut mewujudkannya. Allah Swt Berfirman dalam Surat Al-
Baqoroh 286 : 
         
“Allah tidak memberati seorang melaikan sesuai dengan 
kesanggupannya...” 
Kecintaan terhadap seorang istri dan kecenderungan hati padanya berkenaan 
dengan surat Annisa : 129: “Dan kamu sekali-kali tidak akan berlaku adil diantara 
istri-istri mu walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian...” 
Adil yang dituntut pada ayat pertama mencakup dalam hal-hal yang 





Rasululllah Saw. Adalah orang yang paling mengetahui tentang agama dan paling 
berhasrat melakukan keadilan diantara istri-istrinya, dimana beliau pernah berdoa 
: “Ya, Allah bagian yang aku miliki dan janganlah engkau menyalahkan aku 
dalam hal yang tidak aku miliki”, karena beliau mencintai Aisyah dari pada istri-
istrinya yang lain Allah Swt mengingatkan kita agar hati dan kecinntaan kita tidak 
terlalu cenderung kepada salah seorang istri sementara yang lain dilupakan dan 
ditelantarkan. Apabila seorang muslim ingin berpoligami, sedangkan dia yakin 
bahwa dirinya tidak mampu menerapkan keadilan diantara istri-istrinya dalam 
masalah kebutuhan materi, maka itu adalah dosa disisi Allah, dan wajib untuk 
tidak kawin lebih dari seorang istri. Rasulullah bersabda : “ apabila ada seorang 
laki-laki mempunyai dua orang istri dan tidak berlaku adil diantara keduanya, 
maka dia akan datang pada hari kiamatan dengan badannya miring”.  
Masalah yang berkaitan dengan bermalamnya seorang suami dengan istri-
istrinya harus jelas, sehingga dari situ akan terdapat jadwal kapan suami berada 
dirumah istri yang satu jika dia memiliki rumah atau kamar yang khusus. 
Pembagian jadwal yang jelas seperti itu harus sama bagi istri yang sehat, sakit, 
haid, atau nifas, karena yang dimaksud dengan bermalam bersamanya (suami-
istri) itu adalah hiburan dan kesenangan bagi istri karena suami terhibur oleh 
istrinya meskipun tanpa bersetubuh, tetapi juga saling memandang, berbincang-
bincang, pegang memegang, berciuman dan lain sebagainya. Karena hal tersebut 
sebagai bentuk adil dalam melayani istri baik itu urusan nafkah, tempat tinggal, 
pakaian, giliran dan segala hal yang berbentuk lahiriah.2 
                                                          





Penyamaran dalam hubungan Jima’ antara istri yang satu dengan istri yang 
lain tidaklah wajib atas suami. Penyamaran dalam Jima’ sebaiknya satu hari satu 
malam untuk setiap istri. Boleh juga dilakukan pembagian dengan dua malam atau 
tiga malam. Dalam hal ini, menginapnya seorang suami ditempat istri tidak boleh 
dari tiga malam kecuali kesepakatan istri-istri lainnya. Jika sewaktu-waktu suami 
berpergian dan dia memerlukan ditemani salah satu dari seorang istri-istrinya, dia 
berhak memilih salah satu diantara mereka. Apabila hal itu ditolak oleh istri-istri 
yang lain dan  menimbulkan sengketa, hendaknya suami mengundi diantara 
mereka untuk menentukan siapa yang akan menemaninya. Hal seperti itu juga 
dilakukan oleh Rasulullah Saw yaitu dengan cara undian untuk menemaninya 
dalam perjalanan. 
Jika suami menikah dengan seorang janda, dia haruskan tinggal ( tidur 
bersama) istrinya itu selama tiga hari dan jika mengawini gadis (perawan), dia 
harus tinggal bersamanya selama 7 hari. Dalam hal ini, istri-istri yang lama tidak 
berhak menuntut diperlakukan seperti istri yang baru (muda).  
Demikian syarat yang ditetapkan oleh syariat islam dalam berpoligami. 
Dan juga tidak boleh memadu dua orang yang mahram, yaitu mengawini dua 
orang kakak beradik sebagaimana ketetapan dalam kitab Allah Swt. Tujuan 
diharamkannya menghimpun dua orang bersaudara dalam poligamin adalah untuk 
menjaga hubungan cinta dan kasih sayang diantara keluarga muslim. 
Bagaimanpun, setiap istri senang tiasa mengusahakan agar kebaikan suaminya 
hanya terlimpah kepadanya sehingga akan tumbuh kebencian dan  kecemburuan 





itulah Allah melarang para laki-laki memadu dua wanita kakak beradik. Jika hal 
itu dilanggar, para istri akan saling mengahalangi dalam memperoleh kebaikan 
suami sehingga terputuslah hubungan cinta dan kasih sayang antara mereka yang 
bersaudara kandung, atau paling tidak muncul kecemburuan dan persengketaan 
diantara mereka.  
Ada beberapa adab yang perlu dipelihara seorang suami dalam bergaul 
dengan istri-istrinya, yaitu antra lain : 
1. Persamaan sikap dalam pergaulan sehari-hari 
2. Tidak membeberkan apa yang terjadi antara dia dan salah seorang dari 
istrinya yang lain, termaksud hubungan intim suami istri. 
3. Jangan menyebut kekurangan atau memuji (berlebihan) istri istri yang lain 
menyebutkan kekurangan akan menyebabkan dia  merasa dihina dan 
memuji-muji menyebabkan mereka benci kepadanya. 
4. Seorang suami harus memelihara hubungan antara istri sehingga tidak 
terjadi seorang istri membicarakan kejelekan atau kekurangan istri yang 
lain dihadapannya jika hal tersebut terjadi, dia harus hati-hati 
menasehatinya dan menyebutkan kebaikan istri yang dibicarakan 
kejelekannya, khususnya jika istri yang bersangkutan tidak hadir. 
5. Seorang suami hendaknya mengantisipasi dengan baik ungkapan istri yang 
keliru yang tidak didorong oleh  perasaan cemburu, baik diarahkan 
kepadanya atau kepada salah seorang istri-istrinya yang lain tersebut. 
Poligami masih dianggap tabu oleh masyarakat luas. Sekarang ini 





untuk dikerjakan karena telah menyakiti hati wanita, akan tetapi dalam Al- Qur’an 
poligami hukumnya dibolehkan, asal bisa berlaku adil dan memenuhi syarat-
syarat untuk melakukan poligami. Poligami yang dilakukan di Kecamatan 
Bangkala Barat ini tanpa melalui pencatatan di KUA dan izin dari Pengadilan 
Agama, dengan kata lain hanya sah menurut ajaran Agama Islam saja, dan tidak 
diakui oleh Negara. Suami yang berpoligami sebagian ada yang mendapat izin 
dari isteri pertama dan ada juga yang tidak mendapat izin dari isterinya, karena 
pihak isteri merasa dirinya telah melakukan hak dan kewajiban terhadap 
suaminya, tetapi mengapa suaminya berpaling kepada wanita lain, inilah salah 
satu faktor yang menyebabkan kemarahan pihak isteri ketika suaminya menikah 
lagi. Lain halnya dengan pihak isteri memiliki kekurangan misalnya isteri tidak 
dapat memberikan keturunan, memiliki cacat badan atau suatu penyakit yang 
tidak dapat disembuhkan hingga ia tidak dapat melayani suaminya, mungkin hal 
ini bisa meredam kemarahan pihak isteri mengingat kekurangan yang ada pada 
dirinya. Tetapi kebanyakan yang terjadi adalah suami menikah lagi tanpa 
memperhatikan prosedur-prosedur yang berlaku mengenai poligami, ketika 
mereka merasa ada seorang wanita yang menarik hatinya maka saat itu ia 
memutuskan untuk menikah lagi tanpa perduli dengan perasaan isteri pertama. 
Hal inipun tidak sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan yang mengatur 
tentang syarat-syarat diperbolehkannya melakukan poligami yaitu: bahwa 
kebolehan berpoligami tertera dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 






Pasal 4  
1. Dalam hal suami akan beristeri lebih dari seorang sebagaimana 
tersebut dalam pasal 3 ayat (2) undang-undang ini, maka ia wajib 
mengajukan permohonan kepada pengadilan di daerah tempat 
tinggalnya. 
2. Pengadilan yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan 
izin kepada seorang suami yang akan beristeri lebih dari seorang apabila: 
a. isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri 
b. isteri mendapat cacat badan/penyakit yang tidak 
dapat disembuhkan 
c. isteri tidak dapat melahirkan keturunan 
Pasal 5 
1. Untuk dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan sebagaimana 
dimaksudkan dalam pasal 4 ayat (1) ini, harus dipenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
A. Adanya persetujuan dari isteri/ isteri-isteri. 
B. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin 
kebutuhan- kebutuhan hidup para isteri dan anak-anak 
mereka. 
C. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap 
para isteri dan anak-anak mereka. 
2.  Persetujuan yang dimaksud  pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak 





dimintai persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, 
atau apabila tidak ada kabar selama sekurang-kurangnya dua tahun atau 
karena sebab-sebab lainnya yang perlu mendapat penilaian dari hakim 
pengadilan.3 
Walaupun perkawinan yang pertama tidak ditemukan halangan atau sebab 
yang mengharuskan pihak suami berpoligami, namun pada kenyataannya masih 
banyak dipraktikkan, kalau suami berhak menikah lagi tanpa alasan yang jelas 
atau mungkin sudah jenuh dengan perkawinan yang pertama, maka ia 
memutuskan untuk menikah lagi dengan wanita yang menarik pandangannya. 
Jelas saja ini menimbulkan reaksi isteri pertama yang sangat marah dan kecewa 
terhadap tindakan suaminya yang mengkhianati ikrar setia terhadap isteri. Namun 
hal ini hanya berlangsung beberapa bulan atau beberapa tahun karena sampai 
sekarang perkawinan mereka tetap bertahan tanpa menempuh perceraian. 
Perkawinan poligami yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan 
Bangkala Barat, menunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga yang mereka jalani 
sampai saat ini baik-baik saja dan sehingga tercipta keluarga yang harmonis yaitu 
menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, warrahmah. Alasan mengapa 
keluarga mereka tetap harmonis dalam perkawinan poligami, karena satu hal yaitu 
dengan menjaga komitmen serta kepercayaan terhadap masing- masing pasangan, 
serta saling mengerti satu sama lain. Begitulah yang di rasakan oleh pasangan 
poligami dalam menata rumah tangga mereka di Kecamatan Bangkala Barat. 
 
                                                          
3Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Indonesia studi 






C. Pandangan Pelaku Perkawinan Poligami terhadap Keluarga Sakinah, 
Mawaddah, dan Warahmah 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Hatta 
Dg. Sitaba sebagai pelaku perkawinan poligami, ia menjelaskan bahwa 
perkawinan poligami yang ia lakukan atas persetujuan isteri pertama dan 
perkawinan yang saya lakukan tidak melibatkan pihak KUA dan izin dari 
Pengadilan. Saya menikah secara kekeluargaan dan disaksikan oleh tokoh 
masyarakat, menurut saya perkawinan yang saya lakukan sah selagi isteri pertama 
dan kedua ridho,dan perkawinan poligami yang saya lakukan berdampak baik 
bagi keluarga di mata masyarakat, bisa dibilang keluarga kami merasa baik-baik 
saja dengan keadaan seperti ini. Alhamdulillah, selama ini keluarga saya tercukupi 
dan menjadi keluarga besar yang sangat saya banggakan, tidak ada cekcok yang 
berkepanjangan antara isteri dan anak-anak sampai saat ini. Mudah-mudahan 
Keluarga saya tetap bahagia dan menjadi Keluarga yang Sakinah, Mawaddah, dan 
Warahmah, ujar bapak Hatta Dg. Sitaba. Pekerjaan bapak Hatta Dg. Sitaba adalah 
sebagai sopir Angkot Jeneponto Sungguminasa yang bekerja Pada Bapak Kopral 
Yaharuddin Dg. Ngempo dan setiap hari  ia membawa penumpang.4 
Wawancara selanjutnya dengan Ibu Siti Sarah Dg Tonji, selaku Isteri 
pertama dari bapak Hatta Dg sitaba. Ia menuturkan bahwa perkawinannya dengan 
bapak Hatta Dg sitaba berjalan dengan harmonis, pada suatu ketika bapak 
meminta izin untuk menikah lagi dengan seorang wanita (Janda)  dan  alasan  
bapak untuk ibadah, lagi pula perempuan itu adalah perempuan baik dan dia 
                                                          






butuh nafkah dari seorang suami. Pada saat itu hati saya hancur dan bingung, dan 
setelah saya meminta petunjuk kepada Allah saya rela dan ridho apabila suami 
saya menikah lagi, dan kami isteri pertama dan kedua di buatkan rumah masing-
masing. Jadi, saya beranggapan kalau memang nafkah lahir dan batin terpenuhi 
kenapa tidak untuk hidup bersama. Menurut saya perkawinan yang bahagia, baik 
itu perkawinan poligami atau bukan yaitu apabila satu sama lain merasa 
diperhatikan, saling mengerti dan kebutuhan lahir dan batin tidak diabaikan itu 
sudah termasuk bahagia, begitu pula dengan perkawinan poligami suami dengan 
isteri kedua membuat saya mengerti akan pentingnya membantu terhadap 
sesama.5 
Tidak jauh berbeda dengan ibu Aisyah Dg. Te’ne, sebagai isteri kedua. 
Tak sampai  hati  untuk  menerima kenyataan bahwa suaminya yaitu bapak Hatta 
Dg. Sitaba sudah mempunyai isteri, tetapi karena rasa cinta dan kebutuhan 
ekonomi yang mendesak maka dia menerima perkawinan itu dengan resiko, dia 
harus mengalah dalam pembagian waktu berkunjung suaminya dengan isteri 
pertama. Walaupun demikian, saya tetap merasa di perlakukan dengan baik 
sampai saat ini dengan keluarga besar isteri pertama, perkawinan poligami kami, 
membuat keluarga saya semakin bertambah rasa persaudaraannya sehingga 
dimata masyarakat keluarga kami keluarga yang baik dan harmonis, itu semua 
kan bagaimana kita yang menjalani sehingga masyarakat berpandangan demikian, 
ujar ibu Aisyah Dg, Te’ne.6  
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Dan selanjutnya Bapak Yahya Dg Buang sebagai pelaku poligami, ia 
menuturkan bahwa perkawinan yang ia lakukan dengan isteri kedua sah-sah saja, 
asalkan bagi suami dapat berlaku adil terhadap isteri-isteri kita. Perkawinan saya 
dengan isteri kedua disetujui oleh isteri pertama saya, pada saat itu saya memang 
sedang jaya dan saya bisa dapat mempunyai isteri lebih dari satu dan yang 
terpenting kebutuhan hidup mereka terpenuhi. Dan bagi mereka hidup bersama-
sama tidak masalah asal semua kebutuhan baik lahir maupun batin tercukupi, 
apalagi masyarakat berpandangan baik dengan perkawinan kami. Jadi, baik isteri 
pertama dan kedua merasa tidak ada yang dirugikan, sampai saat ini kami hidup 
baik-baik saja seperti biasanya.7 
Menurut ibu Arni Dg. Sanga’ selaku isteri pertama Bapak Yahya Dg. 
Buang, ia menjelaskan bahwa perkawinan dengan Bapak Yahya Dg Buang 
berjalan harmonis selayaknya pasangan suami isteri umumnya, setelah 
mengetahui bapak untuk meminta izin menikah lagi, ya rasanya seperti mimpi 
yang buruk buat saya, tetapi saya memikirkannya lebih matang karena pada saat 
itu finansial suami sedang naik jadi suami berpikir menambah isteri adalah pahala 
dan saya pun menerima keputusan bapak asalkan dapur dan anak-anak terpenuhi. 
Alhamdulillah, sampai saat ini keluarga kami baik-baik saja, dan dampak yang 
negative atau yang merugikan untuk saya dan anak-anak saya tidak ada, Ujar ibu.8 
Begitu juga dengan ibu Nunung Dg. Bau’ selaku isteri kedua dari bapak 
Yahya Dg. Buang, ia menuturkan bahwa pada saat bapak menikahi saya, beliau 
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8Hasil wawancara dengan Ibu Arni, Istri Dg. Sanga’ Isteri pertama bapak Yahya Dg. 





sudah memiliki isteri dan anak, yaa mau bagaimana lagi saya mencintai bapak 
dan waktu itu isteri pertama juga setuju, yang terpenting kami isteri pertama dan 
kedua saling pengertian, sampai sekarang hidup keluarga saya dan anak-anak 
terpenuhi dalam segi kebutuhan sehari-hari, lagi pula isteri pertama juga sudah 
menganggap saya sebagai saudara. Jadi, kami merasa saling menghargai sehingga 
sampai saat ini tidak ada hal-hal yang buruk menimpa keluarga besar saya dimata 
masyarakat.9 
Wawancara selanjutnya adalah bapak Abdul Mu’min, Dg. Nya’rang  
menurutnya berpoligami adalah ibadah, karena isteri keduanya adalah seorang 
janda dan memiliki satu orang anak yang masih kecil dan membutuhkan biaya 
hidup jadi, saya berpedoman pada surat an-Nisa ayat 3 yang intinya adil. Bapak 
juga berujar bahwa perkawinan poligami tidak harus menunggu keputusan 
pengadilan, karena menurut hukum Islam menikah yang sah adalah adanya dua 
orang saksi dan wali. Apabila hubungan saya dengan isteri-isteri bahagia dan dari 
segi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan lahir dan batin terpenuhi, dan tidak ada 
yang tersakiti itu sudah cukup membahagiakan keluarga, sehingga apapun bentuk 
kebahagiaan yang kami rasakan dan kami ridho itu sudah termasuk keluarga yang 
sakinah, mawaddah, warahmah.10 
Ibu. Sarmani Dg kebo’ selaku isteri pertama bapak Abdul Mu’min, Dg 
Nya’rang menuturkan bahwa ia menurut saja dengan apa keputusan bapak dan 
tindakan bapak adalah pasti baik untuk keluarga karena bapak tahu betul ilmu 
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Agama dan pasti itu pilihan terbaik apabila bapak menikah lagi dan sampai 
sekarang. kami hidup rukun dan bahagia. Dampak yang saya rasakan sampai saat 
ini, sangat membatu kehidupan keluarga ditambah lagi anak-anak sudah besar dan 
sudah ada yang menikah pula. Jadi, beban hidup terasa ringan dan hubungan saya 
dengan keluarga isteri kedua menjadi semakin erat, Alhamdulillah.11 
Tidak jauh berbeda dengan ibu Wati Dg. Ngona selaku isteri kedua, ia 
mengatakan bahwa saya sangat menghormati bapak dan isteri pertamanya, ketika 
ada izin dari isteri pertama, yaa saya bersyukur karena saya dan anak saya sangat 
membutuhkan sosok kepala keluarga, apalagi isteri pertama bersikap sangat 
hangat dengan keluarga saya, sehingga hubungan di antara keluarga kami menjadi 
lebih erat saja dalam hal apapun. Dan Alhamdulillah, keluarga kami tetap 
harmonis sampai anak-anak kami menikah sampai sekarang.12 
Menurut bapak Yayang Sopian Dg. Tawang tentang perkawinan 
poligaminya bahwa keputusan saya berpoligami itu hak saya, dan yang terpenting 
adalah kesetiaan isteri serta dukungannya dalam hal apapun. Ujar bapak Yayang 
Sopian Dg. Tawang. Menurut beliau poligami dapat dilakukan oleh suami, 
apabila memang mampu melakukannya dan merasa sudah adil, bapak Yayang 
tidak terlalu mementingkan apakah perkawinan poligaminya dianggap baik atau 
tidak oleh masyarakat, yang terpenting kewajiban saya terhadap isteri-isteri 
terpenuhi dan tercukupi serta anak-anak bahagia dan hak-haknya tidak hilang.13 
                                                          
11Hasil wawancara dengan Hj. Sarmani Dg. Kebo’, Istri pertama Abd Mu’min Dg. 
Nya’rang, Senin 18 september 2017. 
12Hasil wawancara dengan Ibu Wati Dg. Ngona, Istri kedua  Abd Mu’min Dg. Nyarrang, 
Senin 18 september 2017. 






Sambut  ibu Nurlaela Dg. Rannu selaku isteri pertama kepada penulis dan 
dia menceritakan perkawinannya dengan bapak serta poligami yang dilakukan 
suaminya, bahwa poligami yang dilakukan suaminya tidak diputus di Pengadilan 
karena baik bapak maupun saya tidak mengerti yang namanya Undang-undang 
perkawinan. Jadi, bapak menikah menurut hukum Islam saja. Walaupun demikian, 
hubungan perkawinan kami baik-baik saja sampai sekarang, tidak ada kendala 
atau dampak negatif yang kami rasakan. Awalnya saya tidak setuju dengan 
perkawinan kedua bapak, tetapi bapak banyak menjelaskan tujuannya menikah 
lagi dan sayapun menerimanya.14 
Menurut ibu Yeti Nuryadi Dg. Sangnging selaku isteri kedua, bahwa 
perkawinan poligami yang ia lakukan tidak melalui izin pengadilan dan apa yang 
diatur dalam Undang-undang perkawinan tentang poligami karena ia tidak tahu 
tentang itu, ia menikah menurut hukum Islam saja. Yang saya tahu ketika suami 
dapat berlaku adil untuk berpoligami yaa silahkan saja. Lagi pula hubungan saya 
dan keluarga besar isteri pertama baik-baik saja, tidak ada hal yang membuat 
kami merasa tidak bahagia begitu, juga dengan masyarakat mereka bersikap baik 
dengan saya yang berstatus wanita yang di poligami, ya saya bersyukur dengan itu 
semua, dan yang terpenting kehidupan keluarga saya sekarang menjadi lebih baik 
dari segi ekonomi.15 
Sama seperti yang lainnya bapak Usman Nata Dg Tata juga melakukan 
poligami dengan alasan keinginannya memiliki seorang anak karena isteri 
                                                          
14Hasil wawancara dengan Ibu Nurlaela Dg Rannu, Istri Pertama Pak Yayang Sopian 
Yahya Dg Tawang, Selasa 19 september 2017. 
15Hasil wawancara dengan Ibu Yeti Nuryandi Dg Sangnging,Istri kedua Pak Yayan 





pertamanya tidak memberikan keturunan. Dan masalah Undang-undang 
perkawinan, saya pernah mendengar bahwa poligami dapat dilakukan apabila istri 
tidak mempunyai keturunan. Jadi, saya mempunyai kesempatan untuk itu tetapi 
perkawinan saya hanya dilakukan menurut hukum Islam saja yang disertai saksi-
saksi. Saya bersyukur, isteri pertama sangat setuju dan rela dengan perkawinan 
kedua saya, karena kami saling mendambakan keturunan sampai saat ini 
hubungan saya dan isteri-isteri semakin akrab dan tidak ada hal-hal yang 
membuat mereka tersakiti, karena mereka mengerti akan kewajibannya masing-
masing.16 
Ibu Sopiah Dg ke’nang selaku isteri pertama, bahwa ia mencurahkan isi 
hatinya kepada penulis, “perasaan saya hancur saat itu juga ketika suami saya 
ingin menikah lagi, saya merenung dan sadar bahwa suami saya ingin sekali 
mempunyai keturunan dan sedangkan saya tidak bisa memberikannya. Maka dari 
itu saya menerima keputusan suami untuk menikah lagi, toh saya juga sangat 
ingin mempunyai anak. Tetapi saya sadar akan kebahagiaan saya dan suami 
sehingga isteri kedua memberikan keturunan kepada suami saya merasa sangat 
senang, ya hubungan kami seperti kakak adik saja tidak ada hal-hal aneh bagi 
kami begitu pun dengan masyarakat sekitar ”. Tutur ibu Sopiah Dg 
Ke’nang.17 “Perempuan manapun tidak mau di jadikan yang kedua atau di 
duakan, tetapi saya seorang janda yang membutuhkan kelangsungan hidup dengan 
anak-anak. Yang terpenting suami bisa menafkahi lahir batin dengan cara yang 
                                                          
16Hasil wawancara dengan Bapak Usman Nata Dg Tata, pelaku poligami. Rabu 20 
September 2017 pukul 09.30. 
17Hasil wawancara dengan Ibu Sopiah Dg. Ke’nang, Istri pertama Pak Usman Nata Dg. 





adil terhadap isteri-isterinya, dan suami memberikan hak-hak kepada saya dan 
anak-anak itu sudah cukup bahagia bagi saya, dan alhamdulillah kesulitan sampai 
saat ini tidak saya rasakan”. Tutur ibu Hertati Dg. Sayang selaku isteri kedua.18 
Terakhir, wawancara dengan bapak Anwar Sanusi Dg. Beta, alasan bapak 
Anwar menikahi isteri kedua adalah isteri pertama yang sudah tidak 
memperhatikan beliau secara lahir batin, sehingga bapak Anwar meminta izin 
untuk berpoligami dan isteri pertamapun menyetujui perkawinan kedua saya. Dan 
setelah saya menikah lagi, sikap dan sifat isteri pertama berubah total menjadi 
lebih perhatian dan memenuhi semua kebutuhan saya lahir maupun batin, dan 
saya merasa mempunyai kehidupan yang bahagia dan sempurna atas hikmah ini 
semua. Saya merasa hubungan keluarga semakin harmonis dan bahagia, tidak ada 
hal-hal yang tidak enak dirasakan yang timbul baik dari lingkungan masyarakat 
maupun keluarga besar.19 
Ibu Suryani Dg Ngani, selaku isteri pertama bapak Anwar Sanusi Dg. Beta 
mengatakan bahwa alasan saya menyetujui perkawinan bapak ya, karena saya 
merasa bersalah, selama ini saya kurang memperhatikan suami dari segi 
kebutuhan lahir dan batin, sebabnya itu rahasia saya, dan pada akhirnya saya 
menyadari bahwa kelakuan saya itu salah. Saya menyetujui perkawinan suami 
yang kedua, dan Alhamdulillah kehidupan saya pun berubah total dan semakin 
baik.20 
                                                          
18Hasil wawancara dengan Ibu Hertati Dg. Sayang, Istri kedua Pak Usman Nata Dg Tata. 
Rabu 20 september 2017 pukul  
19Hasil wawancara dengan Bapak Anwar Dg Beta, pelaku Poligami. Kamis 21 september 
2017. 
20Hasil wawancara dengan Ibu Suryani, Dg Ngani Istri pertama Pak Anwar Dg. Beta. 





Begitupun dengan ibu Marsini Dg. Jime’, selaku isteri kedua ia 
mengatakan “bahwa saya merasa bingung dengan permintaan suami untuk 
menikahi saya, sedangkan suami saya sudah memiliki isteri dan suami juga bilang 
bahwa isteri pertama menyetujui dengan alasan sikap dan sifatnya yang demikian. 
Ya, saya menerima saja perkawinan itu asal tidak ada cekcok nantinya, dan 
hubungan kami baik-baik saja sampai sekarang tidak ada yang merasa di 
perlakukan tidak adil oleh suami. Kami menikah secara biasa saja menurut hukum 
Islam tidak pakai ke Pengadilan segala, ribet habisnya”. Ujar ibu Marsini Dg. 
Jime’.21  
Peneliti mewawancarai beberapa anak dari pelaku perkawinan poligami, 
yang  pertama yaitu saudara Ega (anak dari bapak Hatta Dg. Sitaba), menurutnya 
alasan mengapa ia menerima perkawinan yang dilakukan oleh orang tuanya, 
karena pada saat itu ia hanya menerima saja dan tidak berani untuk memberontak 
ataupun membantah, “ya mengikuti saja yang terpenting keluarga dan kebutuhan 
serta biaya hidup tercukupi, sangat marah memang pada saat mendengar bapak 
ingin menikah lagi, sempat berfikir bapak tidak mempunyai perasaan, tetapi itu 
semua tidak demikian, hubungan kami dengan bapak serta ibu-ibu kami sangat 
baik.”22 
Selanjutnya wawancara dengan saudara Abdillah (anak dari bapak Yahya 
Dg. Buang), ia menuturkan sama dengan saudara ega, sebagai seorang anak tidak 
dapat melakukan apapun untuk menghentikan niat bapak, ya pada saat itu kami 
                                                          
21Hasil wawancara dengan Ibu Marsini Dg. Jime’, Istri kedua Pak Anwar Dg. Beta. 
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hanya bisa menerima saja atas keputusan orang tua kami, dan berfikir positif agar 
tidak terjadi hal yang tidak diinginkan.23 
Berbeda dengan Baehaki (anak dari bapak H. Abd. Mu’min Dg. 
Nya’rang), menurutnya, “ pada saat itu ia sangat marah dan kami (anak-anak) 
sangat tidak setuju dengan perkawinan bapak, sempat terjadi kesenjangan di 
antara keluarga, kami sangat kasihan melihat ibu di permainkan saat itu 
beranggapan demikian, tetapi semua itu kami kembalikan lagi kepada ibu kami 
apakah menerima atau tidak, ya dengan segala resiko dan kebahagiaan di masa 
depan ibu menerima, pada akhirnya kami pun menerima walaupun dengan berat 
hati. Memang dari segi ekonomi kami terpenuhi, tetapi kami belum bisa 
menerima orang lain dalam kehidupan keluarga. Tetapi, sekarang sih sudah 
merasa biasa saja dengan keadaan ini, rasa berat hati itu mulai hilang dari pikiran 
saya dan saudara-saudara yang lain.24 
Wawancara dengan Suhaebah (anak dari bapak Yayan Sopian Dg. 
Tawang) menurutnya “mana ada sih anak yang mau punya ibu dua apalagi kasih 
sayang orang tua terbagi untuk anak yang lain, itu hal dan pemikiran yang wajar 
terjadi pada setiap anak tetapi keadaan yang memaksa saya untuk menerima ini 
semua, karena saya sebagai anak tidak dapat berbuat apa-apa selain menurut dan 
berbakti kepada oarag tua, saya berfikir positif saja bahwa apa yang di lakukan 
bapak itu yang terbaik, toh bapak adalah sosok kepala keluarga yang baik ko.”25 
                                                          
23Hasil wawancara dengan saudara Abdillah, anak dari pak Yahya Dg. Buang. Jumat 15 
september 2017. 
24Hasil wawancara dengan saudara Baehaki, anak dari pak H. Abd Mu’min Dg. Nya’rang. 
Senin 18 september 2017.  
25Hasil wawancara dengan saudari Suhaebah, anak dari bapak Yayang Sopian Dg. 





Menurut Pandir Kurniawan (anak dari bapak Usman Nata Dg. Tata), ia 
sangat tidak setuju dengan perkawinan poligami, apa jadinya kehidupan masa 
depan ketika orang tua seperti itu, karena masyarakat berpandangan berbeda 
dengan hal ini, tetapi hati saya memberontak kepada ibu juga kenapa mau 
menerima juga bapak menikah lagi, ya karena alasan bapak ingin membantu 
kehidupan istri kedua. Walaupun dari segi ekonomi dan biaya kami sebagai 
seorang anak tercukupi, tetapi hak untuk berbicara tentang penolakan itu tidak 
bisa. Sampai sekarang masih terbayang perasaan tak menerima, tetapi ibu kami 
banyak menasehati untuk selalu belajar menerima. Alhamdulillah, sekarang sudah 
bisa menerima keadaan ini dan ternyata hubungan kami menjadi erat satu sama 
lain.26 
Wawancara terakhir, dengan saudara Jubaedah (anak dari bapak Anwar 
Sanusi Dg. Beta), ia menuturkan “ pada saat itu saya tidak setuju dengan 
keputusan bapak, ya karena ia mempunyai hubungan dengan perempuan lain dan 
ibu juga menyetujui, setelah orang tua menjelaskan maksud dan tujuan bapak 
menikah lagi akhirnya saya mengerti bahwa tujuannya sebenarnya baik dari pada 
mempunyai hubungan terlarang, lebih baik ya dengan menikah. Tetapi saya 
bersyukur, walaupun bapak mempunyai isteri lagi kebutuhan hidup kami 
tercukupi dan tidak terabaikan olehnya, mungkin beliau juga tahu betul tanggung 
jawabnya sebagai seorang ayah.27 
                                                          
26Hasil wawancara dengan saudara Pandir Kurniawan, anak dari bapak Usman Nata Dg. 
Tata. Rabu 20 september 2107. 
27Hasil wawancara dengan saudari  Jubaedah, anak dari bapak Anwar Sanusi Dg. Beta. 





Menurut bapak Bahrun selaku Kepala Camat Bangkala Barat, faktor 
pendukung masyarakat melakukan poligami adalah bagaimana seorang suami 
memahami untuk apa tujuannnya ia melakukan itu. Memang kabanyakan dari 
masyarakat Kecamatan Bangkala Barat berpoligami kurang mengetahui akan 
adanya Undang-undang perkawinan yang mengatur poligami dan memang belum 
pernah adanya sosialisasi dari instansi yang bersangkutan. Tetapi yang saya 
perhatikan, keluarga yang berpoligami ini kehidupan rumah tangga mereka baik-
baik saja, sepertinya tidak ada hal-hal yang membuat mereka harus bertengkar 
atau hal yang negatif lainya, dilihatnya adem-adem saja begitu,  ujar bapak 
Bahrun selaku kepala Camat Bangkala Barat.28 
Menurut bapak Usman dikenal dengan sebutan bapak Amil (orang yang 
sering mengurus pendaftaran perkawinan ke Kantor Urusan Agama), perkawinan 
sekarang dengan dahulu sudah berbeda. Orang-orang yang menikah dahulu 
kebanyakan dari mereka belum mengetahui sama sekali tentang pentingnya 
pencatatan perkawinan dan pentingnya suatu prosedur yang mengatur tentang 
perkawinan poligami tersebut, karena rendahnya pendidikan mereka serta 
pengetahuan dan kepedulian mereka, jadi tidak penting perkawinannya itu tercatat 
dan diakui atau tidak, yang penting menikah. Dan sebagian masyarakat Desa di 
Kecamatan Bnagala Barat  ada yang sudah mengetahui akan pentingnya fungsi 
dari Undang-undnag perkawinan tentang poligami bahwa perkawinannya akan 
diakui oleh Negara.29 
                                                          
28Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Ali Kepala Camat Bangkala Barat. Kamis 
14 september 2017. 
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Menurut bapak H. Nasrullah dan Karaeng Liwang selaku tokoh 
masyarakat Desa di Kecamatan Bangkala Barat, “mengapa masyarakat di 
Kecamatan Bangkala Barat  masih banyak melakukan perkawinan poligami tanpa 
melihat isi Undang-undang perkawinan yang sudah mengaturnya, karena 
kurangnya sosialisasi para tokoh Agama, kantor KUA dan begitupun aparatur 
desa yang seharusnya memberikan pencerahan agar poligami tidak disalah 
gunakan dengan dalih berlaku adil. Dengan adanya Islam, syarat dan batasan 
diterapkan dalam poligami. Pembatasan mempunyai isteri maksimal empat, 
seperti kisah Ghilan Ibnu Shalma menjadi muslim ketika ia mempunyai sepuluh 
orang isteri, maka Nabi bersabda kepadanya “pilihlah empat diantara mereka 
dan tinggalkan (ceraikan) yang lainnya.” Hal yang sama terjadi bagi orang yang 
memeluk Islam, ketika ia mempunyai isteri lebih dari empat orang.30 
Begitu juga dengan bapak Sarbini Umar salah satu Kepala Desa di 
Kecamatan Bangkala Barat, menurutnya masyarakat yang melakukan poligami 
kebanyakan hanya meminta surat pengantar dari desa bahwa ia ingin menikah lagi 
dan jarang dari mereka meminta izin dari Pengadilan, karena kebanyakan dari 
masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat  tidak mengetahui tentang Undang-
undang perkawinan yang mengatur poligami.31 
Berbeda profesi, berbeda pula pendapat dari para tokoh masyarakat yang 
ada di Kecamatan Bangkala Barat. Begitu lah perbedaan pendapat yang dikatakan 
oleh bapak Abd. Hakim  selaku sekretaris Kecamatan Bangkala Barat, menurut ia 
                                                          
30Hasil wawancara dengan H. Nasrulloh dan Karaeng Liwang  selaku tokoh masyarkat di 
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31Hasil wawancara dengan Bapak Sarbini salah satu Kepala Desa di Kecamatan Bangkala 





mengapa masih banyak orang yang melakukan perkawinan poligami di 
Kecamatan Bangkala Barat  ini, karena masyarakat sama sekali tidak tahu akan 
pentingnya Undang-undang tersebut yang melegalkan perkawinan mereka, 
mereka menganggap perkawinan yang mereka lakukan itu sudah sah, apalagi jika 
Agama sudah mengatakan sah. Dan mereka juga beranggapan tidak penting 
mengikuti prosedur poligami yang sudah diatur. Mengapa mereka beranggapan 
demikian, karena kurangnya pengetahuan pendidikan, mayoritas di desa ini 
bapak-bapak dan ibu-ibu tingkatan sekolahnya hanya sampai tingkat SD (sekolah 
dasar), dan bisa dihitung yang sekolah sampai strata satu.32 
Dari hasil wawancara dengan para pelaku poligami, bahwa konsep 
keluarga Samawa bagi mereka adalah terpenuhinya ekonomi isteri-isteri dan 
anak-anak, serta rasa aman dan damai dalam  kehidupan rumah tangga yang 
dijalani, rasa saling percaya dan menjaga komitmen antara pasangan baik itu isteri 
pertama ataupun isteri kedua. 
Hal demikian juga di rasakan oleh anak-anak dari pelaku poligami, 
kesenjangan sosial di dalam keluarga sempat dialami mereka, tetapi status sebagai 
anak tidak dapat membantah ataupun menghakimi orang tua. Oleh karena itu 
menurut mereka, keluarga Samawa yaitu apabila orang tua memperhatikan anak-
anaknya dari segi kasih sayang, terpenuhinya kebutuhan ekonomi serta hak-
haknya sebagai anak. 
Konsep Samawa akan terjadi apabila kedua pasangan poligami, mengerti 
akan maksud dan tujuan dari perkawinan poligami itu, mereka beranggapan 
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bahwa poligami adalah hak setiap orang, yang terpenting kriteria poligami harus 
di penuhi yaitu apabila sudah mampu dari segi ekonomi dan sudah siap untuk 
berlaku adil.33 
Poligami memang masih menjadi trend topik yang sangat menarik untuk 
dibahas sampai saat ini, begitu banyak faktor dan alasan yang membuat suami 
melakukan poligami serta masing-masing isteri, baik isteri pertama dan isteri 
kedua menerima perkawinan poligami ini. Keharmonisan rumah tangga sebenar 
nya sangat tergantung dengan niat tulus saat melangsungkan perkawinan itu 
sendiri disertai dengan komitmen yang kuat untuk mempertahankan nilai-nilai 
religi yang menjadi dasar semua tindakannya. Dalam keluarga yang berpoligami, 
niat suami untuk melaksanakan poligami akan sangat berpengaruh dalam  
menciptakan ketentraman rumah tangga tersebut. Niat yang tulus dan kemauan 
yang tidak kenal lelah sangat menentukan, karena pada dasarnya poligami bagi 
seorang suami adalah medan jihad yang panjang dan bagi isteri kadang dapat 
diartikan bencana ataupun pada kenyataannya poligami dapat menjadi nikmat 
tersendiri dalam kasus-kasus tertentu. 
D. Analisis Penulis 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para pelaku, poligami adalah 
suatu yang manusiawi yang diperintahkan oleh Allah berdasarkan surat an-Nisa 
ayat 3. Sebab itu mereka sangat menentang keras dengan pendapat yang 
mengharamkan atau melarang adanya poligami. 
Perkawinan poligami di Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto 
                                                          






adalah suatu yang tida aneh lagi, karena hampir sebagian besar masyarakat yang 
melakukan poligami adalah tokoh masyarakat yang panatik dengan Agama 
didaerah tersebut. Selain untuk menghindari perbuatan zina dan fitnah, poligami 
juga merupakan jalan untuk memberikan perubahan hidup. Karena bagi mereka 
banyak anak banyak rezeki, banyak isteri banyak banyak rezeki pula. Selain itu 
poligami adalah ibadah bagi orang yang mengerti. Ekonomi adalah yang menjadi 
faktor terjadinya perkawinan poligami tersebut, dimana perempuan yang di 
poligami adalah mereka yang sangat rendah tingkat ekonominya. 
Penulis akan mengkategorisasikan pelaku poligami yang telah di 
wawancarai, status sosial dan sebab-sebab terjadinya poligami, di Kecamatan 
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto adalah sebagai berikut : 
 Faktor Pemahaman Agama 
Masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat yang melakukan poligami 70 % 
adalah kalangan tokoh masyarakat yang dianggap berperan penting  dalam 
Agama maupun kegitatan sosial yang biasa di laksanakan oleh masyarakat di 
Kecamatan Bangkala Barat. 
Alasan pelaku poligami dalam kategori ini, menyatakan bahwa legalitas 
Agama merupakan salah satu penyebab terjadinya poligami sampai 
kapanpun, karena merupakan sunah Nabi dan memiliki landasan teologis 
yang jelas yakni ayat 3 surat an-Nisa.  
 Faktor Sosial Ekonomi 
Sekitar 15 % pelaku poligami dalam keadaan ekonomi yang kurang, 





dalam kehidupan sehari-hari adalah penyebab atau alasan terjadinya 
poligami, demi berlangsungnya kehidupan rumah tangga di Kecamatan 
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 
 Faktor Pendidikan 
Begitu juga dengan pendidikan, dalam kategori ini 5 % pelaku poligami 
adalah masyarakat yang berpendidikan minim dan pemahaman yang berbeda 
tentang pengertahuan poligami adalah menjadi salah satu penyebabnya. 
 Faktor Sosial Budaya 
Kebiasaan berpoligami bagi masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat 
sesuatu yang dianggap lumrah dan sesuatu yang tidak lagi dianggap tabu. 
Hubungan masyarakat dengan poligami sangat diterima dengan baik, 
sehingga tidak adanya kesenjangan sosial di antara mereka. 
 Faktor Biologis 
Selanjutnya 5% dari pelaku poligami ss menyatakan bahwa salah satu cara 
untuk memperoleh kepuasan seksual, adalah merupakan langkah untuk 
menghindari perzinahan dan mencari ridho Allah. 
Dapat dilihat dari pengkategirisasian berdasarkan status sosial, bahwa 
faktor pendukung poligami di Kecamatan Bangkala Barat adalah mencakup 
semua aspek di atas, akan tetapi yang paling dominan pada perkawinan ini adalah 
faktor Agama dan ekonomi, yang membuat para isteri rela untuk berbagi. 
Berdasarkan alasan pelaku poligami di atas, bahwa faktor tersebut sangat 
berbeda dengan syarat-syarat tertentu diperbolehkannya poligami, yang diatur 






 Pasal 4 ayat 1 dalam hal seorang suami akan beristeri lebih dari seseorang 
sebagaimana tersebut dalam dalam pasal 3 ayat 2 Undang-umdang 
perkawinan, maka ia wajib mengajukan permohonan kepada pengadilan 
tempat tinggalnya. 
Ayat 2 pengadilan dalam ayat 1 pasal ini hanya memberikan izin kepada 
seorang suami yang akan beristeri lebih dari seorang apabila : 
1) Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri’ 
2) Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan. 
 Kompilasi Hukum Islam (Intruksi Presiden Republik Indonesia Tahun 1991) 
memuat ketentuan poligami ada IX dari pasal 55 sampai dengan pasal 59, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam pasal 55 ayat 1,2,3 sebagai berikut : 
1) Beristeri lebih dari seseorang pada waktu yang bersamaan terbatas hanya 
sampai empat orang isteri saja. 
2) Syarat utama beristeri lebih dari seorang suami harus mampu berlaku adil 
terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya. 
3) Apabila syarat utama yang disebut pada ayat 2 tidak mungkin dipenuhi, 
suami dilarang beristeri lebih dari seorang. 
 Pasal 57 Pengadilan Agama memberikan izin kepada seorang yang akan 
beristeri lebih dari seorang apabila : 
1) Isteri tidak daoat menjalankan kewajibannya sebagai isteri 






3) Isteri tidak dapat melahirkan keturunan. 
 Pasal 59 dalam hal isteri tidak mau memberikan persetujuan dan 
permohonan izin untuk beristeri lebih dari satu orang berdasarkan atas salah 
satu alasan yang diatur dalam pasal 55 ayat (2) dan pasal (57), “Pengadilan 
Agama dapat menetapkan tentang pemberian izin setelah memeriksa dan 
mendengar isteri yang bersangkutan di persidangan Pengadilan Agama dan 
terhadap penetapan ini isteri atau suami dapat mengajukan banding atau 
kasasi. 
Mencermati pasal-pasal di atas, tampak Negara berperan dalam mengatur 
urusan perkawinan yang menunjukkan, bahwa eksitensi Pengadilan Agama sangat 
berperan dalam menetukan putusan, secara yuridis bagi pelaku perkawinan 
poligami. 
Berbeda dengan masyarakat yang melakukan poligami di Kecamatan 
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto, bahwa peraturan perundang-undangan 
tersebut dirasa sangat menyulitkan , dan membuang-buang waktu serta biaya. 
Pelaku poligami tidak terlalu mementingkan legalitas perkawinan poligaminya. 
Apabila hal demikian dilakukan, maka perkawinan mereka mendapat legalitas 
dari Negara dan berimplikasi dalam mempermudah pembuatan akte anak, 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan serta diperkuat dengan 
data-data yang yang ditemukan dilapangan terhadap penelitian yang menyangkut 
masalah Keadilan Poligami dalam mewujudan Keluarga Sakinah, Mawaddah, dan 
Warahmah di kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto, maka dapat 
diambil kesimpulan, yaitu :  
1. Pandangan masyarakat menyikapi konsep keadilan dalam poligami untuk 
melahirkan keluarga Samawa,  sangat beragam  keadilan dalam poligami 
meliputi hal hal yang bersifat empiris, seperti waktu sandang dan pangan. 
Sedangkan konsep poligami dalam masyarakat  menimbulkan pro dan kontra 
bahkan ada yang tidak mengetahui tentang poligami sama sekali, dan konsep 
keluarga sakinah bagi pelaku poligami di Kecamatan Bangkala Barat adalah 
terpenuhinya ekonomi para isteri dan anak-anak, menjaga keutuhan rumah 
tangga dengan saling pengertian dan saling menghargai satu sama lain, serta 
tercukupi kebutuhan lahir dan batin. 
2. Dampak  positif dan  dampak Negatif  yang umum terjadi pada isteri 
maupun anak bagi pelaku poligami diantaranya Terhindar dari perbuatan 
maksiat dan perzinahan, memperbanyak keturunan, melindungi dan 
mengangkat martabat para janda, melatih kesabaran dan menekan egoisme, 





negative yang dirasakan oleh pelaku poligami di antaranya: Timbulnya 
perasaan inferior atau menyalahi diri sendiri, ketergantungan secara ekonomi 
pada suami, sering terjadinya pernikahan di bawah tangan atau pernikahan 
yang tidak dicatatkan pada kantor catatan sipil atau Kantor Urusan Agama 
(KUA), dan terjadinya penyakit menular seperti virus HIV/AIDS. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Pelaku poligami dan Masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten 
Jeneponto untuk lebih mengenal hukum dan mengikuti perundang-undangan, 
yaitu hukum tentang perkawinan, sesuai dengan yurisprudensi hukum 
perkawinan poligami di Indonesia UU No. 1 Tahun 1974, sehingga tidak 
terjadi praktik poligami yang kurang sesuai dengan ketentuan perundang- 
undangan yang berlaku di Indonesia. 
2.  Kepada pihak desa, akademisi dan instansi Negara melalui Kantor Urusan 
Agama dan Pengadilan Agama untuk melakukan sosialisasi tentang peraturan-
peraturan perkawinan poligami baik dari segi prosedur, materi ataupun proses 
administerasi kepada masyarakat di Kecamatan Bangkala Barat, sehingga bagi 
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